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ABSTRAK

Husnatul Mardiah, (2019): Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Structured Dyadic Methods terhadap Aktivitas
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di
Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh model
pembelajaran Kooperatif tipe Structured Dyadic Methods terhadap aktivitas
belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMAN) 13 Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa
siswa yang belum memahami materi yang disampaikan guru, kurang aktif dalam
pembelajaran ekonomi, tidak mencatat materi penting yang disampaikan guru,
kurang mendengarkan dan memperhatikan ketika guru menjelaskan materi
ekonomi, kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat atau bertanya,dan
mendapatkan nilai dibawah standar ketuntasan minimal. Jenis penelitian ini
adalah penelitian Quasi Eksperiment. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X IIS di SMAN 13 Pekanbaru sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic Methods pada
Mata Pelajaran Ekonomi terhadap aktivitas belajar siswa di SMAN13 Pekanbaru.
Teknik pengambilan data melalui observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji T. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan rata-rata
persentase pencapaian aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar
81,9%, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 74,8%. Berdasarkan analisis Uji T
dari nilai aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai
thitung > ttabel taraf signifikan 5% (2,000) dan 1% (2,660) atau 2,000 < 3,696 > 2,660
yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, ada perbedaan yang
signifikan antara penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Structured
Dyadic Methods dengan aktivitas belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di
kelas X IIS di SMAN 13 pekanbaru.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe Structured Dyadic
Methods, dan Aktivitas Belajar
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ABSTRACT

Husnatul Mardiah, (2019): The Effect of Structured Dyadic Methods Type
of Cooperative Learning Model toward Student
Learning Activity on Economics Subject at
State Senior High School 13 Pekanbaru

This research aimed at knowing the effect of Structured Dyadic Methods type of
cooperative learning model toward student learning activity on Economics subject
at State Senior High School 13 Pekanbaru.  It was instigated by some students
who did not understand the material explained by the teacher, who were not active
on Economics subject, who did not take any note of the important material
explained by the teacher, who did not listen and pay attention when the teacher
explained the Economics subject, who were not confident to opine or ask, and
who got the scores under the minimum standard of passing grade.  It was a quasi-
experimental research.  The subjects of this research were the tenth-grade students
of IIS of State Senior High School 13 Pekanbaru, and the object was the effect of
Structured Dyadic Methods type of cooperative learning model toward student
learning activity on Economics subject at State Senior High School 13 Pekanbaru.
Observation and documentation were the techniques of collecting the data.  The
technique of analyzing the data was t-test.  Based on the research findings, it was
obtained that the mean percentage of student learning activity of experimental
group was 81.9%, and the control group was 74.8%.  Based on the analysis of
student learning activity score using t-test
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ملخّص

Structured Dyadic): أثر نموذج التعليم التعاوني بنوع ٢٠١٩حسنة المرضية، (
Methods في أنشطة تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد

بكنبارو١٣بالمدرسة الثانوية الحكومية 

Structuredهذا البحث يهدف إلى معرفة مدى أثر نموذج التعليم التعاوني بنوع 
Dyadic Methods ١٣في أنشطة تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية

ي وجود بعض تلاميذ لم يفهموا مادة ألقاها المدرس، ولا يتحمسون في درس بكنبارو. وخلفيته ه
الاقتصاد، ولا يسجّلون نقطا مهمة ألقاها المدرس، ولا يستمعون إلى المدرس حين يعلّم مادة 
الاقتصاد ولا يهتمون به، ولا يتجرّؤون على تقديم الآراء أو الأسئلة، ولا تصل نتائجهم إلى الحد 

. وهذا البحث شبه بحث تجريبي. فأفراده جميع تلاميذ الفصل العاشر لقسم العلوم المعيار الأدنى
بكنبارو وموضوعه أثر نموذج التعليم التعاوني بنوع ١٣الاجتماعية في المدرسة الثانوية الحكومية 

Structured Dyadic Methods في أنشطة تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد بالمدرسة
بكنبارو. وتمت تقنية جمع البيانان من خلال الملاحظة والتوثيق. وتقنية تحليل ١٣ية الثانوية الحكوم

. وبناء على نتيجة البحث وجد أن معدّل نتائج أنشطة تعلم التلاميذ في Tالبيانات هي اختبار 
من نتائج T٪. وبناء على تحليل اختبار ٧٤،٨٪، وفي الفصل الضبطي ٨١،٩الفصل التجريبي 

إما أن جدولt>حسابtالتلاميذ في الفصل التجريبي والفصل الضبطي وجد أن نتيجة أنشطة تعلم 
) وهي ٢،٦٦٠٪ (١) أو في ٢،٠٠٠٪ (٥تكون في المستوى الفعال 

وذلك بمعنى أن الفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية مردودة. ٢،٦٦٠>٣،٦٩٦<٢،٠٠٠
Structuredبنوع فمن ذلك عرف أن هناك أثرا فعالا من استخدام نموذج التعليم التعاوني 

Dyadic Methods ١٣في أنشطة تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية
بكنبارو.

Structured Dyadicنوع نموذج التعليم التعاوني، ساسية:الكلمات الأ
Methods.وأنشطة تعلم التلاميذ ،
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah usaha atau suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar

supaya mengetahui atau dapat melakukan sesuatu. Hasil kegiatan belajar

adalah perubahan diri, dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari tidak

melakukan menjadi melakukan sesuatu, dari tidak mampu melakukan sesuatu

menjadi mampu melakukan sesuatu.1 Belajar adalah kegiatan yang berproses

dan merupakan unsur yang sangat penting dalam penyelenggaraan setiap jenis

dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian

tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami murid,

baik ketika ia berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya

sendiri.2

Paradigma lama dalam proses pembelajaran adalah guru memberi

pengetahuan pada siswa secara pasif. Dalam konteks pendidikan, paradigma

lama ini juga berarti jika seseorang mempunyai pengetahuan dan keahlian

dalam suatu bidang, ia pasti akan dapat mengajar, ia tidak perlu tahu proses

belajar mengajar yang tepat, ia hanya perlu menuangkan apa yang

diketahuinya kedalam botol kosong yang siap menerimanya. Banyak guru

yang masih menganggap paradigma lama ini sebagai satu-satunya alternatif.

1 Jumanta Hamdayama. Metodologi Pengajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara. 2016. Hlm.
28

2 MuhibbinSyah.Psikologi Pendidikan Edisi Revisi.Bandung: Rosda Karya. 2013. Hlm.
87
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Mereka mengajar dengan strategi ceramah dan mengharapkan siswa duduk,

diam, dengar, catat, dan hafal.

Kondisi pembelajaran yang demikian, masih mendominasi proses

pembelajaran pada sebagian besar jenjang pendidikan. Guna mengatasi

masalah tersebut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan keikutsertaan

peserta didik secara aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar. Seperti

dikemukakan Kemp bahwa perlu adanya kegiatan belajar mengajar sebagai

pendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi. Dengan aktifnya siswa

dalam kegiatan pembelajaran diharapkan hasil pembejaran dan retensi siswa

dapat meningkat dan kegiatan pembelajaran lebih bermakna.3

Melalui pembelajaran kooperatif akan memberi kesempatan pada

siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang

terstruktur. Melalui pembelajaran kooperatif pula, seorang siswa akan menjadi

sumber belajar bagi temannya yang lain. Menurut Lie dalam bukunya Wena

Made, mengatakan bahwa pembelajaran koperatif dikembangkan dengan

dasar asumsi bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika peserta didik

dapat saling mengajari.Walaupun dalam pembelajaran kooperatif siswa dapat

belajar dari dua sumber belajar utama, yaitu pengajar dan teman belajar lain.4

Proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal jika siswa terlibat

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa yang

maksimal dapat dicapai jika dalam proses pembelajaran yang dilakukan

dengan menggunakan strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa

3 Wena Made. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional. Jakarta: Bumi Aksara. 2011. Hlm. 189

4Ibid
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secara aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial. Strategi

pembelajaran yang digunakan harus dapat mendorong siswa dalam memahami

dan disajikan secara menarik sehingga siswa menjadi senang mengikuti

kegiatan pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran adalah

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain guru untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Rangkaian kegiatan yang dimaksud

adalah penggunaan metode, pemanfaatan suber daya, fasilitas belajar, sarana

dan prasarana dalam pembelajaran.5

Ditinjau lebih mendalam, terdapat beberapa alasan penting mengapa

cooperative learning ini perlu diterapkan di sekolah-sekolah atau madrasah-

madrasah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didiknya. Alasan utama

adalah karena seiring dengan proses globalisasi, terjadi juga transformasi

sosial, ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah-sekolah

termasuk juga madrasah-madrasah untuk mempersiapkan peserta didik dengan

keterampilan-keterampilan hidup (life skill) bermasyarakat. Dengan demikian,

mereka mampu berpartisipasi aktif dalam dunia yang cepat berubah dan

berkembang pesat.6 Model Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe,

salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat membangun

kepercayaan diri siswa dan mendorong partisipasi mereka dalam kelas adalah

model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (SDM).7

5 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Setandar Proses Pendidikan.
Jakarta: Kencana. 2008. Hlm. 126

6 Muhammad Fathrurromhman. Model-Model Pembelajaran Inovatif: Alternatif Desain
Pembelajaran yang Menyenangkan. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2016. Hlm. 47

7 Canto &Samsudi. Keefektifan Pembelajaran Structured Dyadic Methods (SDM)
terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Bidang Keahlian TKR. Jurnal Pendidikan Teknik Mesin Vol.
16, No. 2, Desember 2016 (53-55)
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Mencapai tujuan pembelajaran ekonomi, dalam kegiatan belajar

mengajar perlu adanya suatu pembelajaran yang mampu mendorong siswa

belajar secara aktif. Sehingga pembelajaran ekonomi dapat dengan mudah

dipahami oleh siswa. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang penulis

lakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru didapatkan

permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu

masih ada siswa yang kurang aktif dalam pelajaran ekonomi.

Guru telah menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran seperti

metode ceramah, diskusi, tanya jawab, tetapi jika diberlakuakan sistem diskusi

beberapa siswa hanya mengandalkan salah satu dari anggota kelompoknya

saja, sehingga tidak semua anggota kelompok yang paham dengan materi yang

diberikan oleh guru. Akibatnya siswa sering tidak mampu menjawab

pertanyaan yang diberikan guru ketika dilakukan tes.

Proses pembelajaran umumnya didominasi oleh siswa yang memiliki

kemampuan yang lebih tinggi, sedangkan siswa yang berkemampuan rendah

cenderung pasif karena hanya mendengarkan dan menerima secara

keseluruhan dari guru tanpa memahami konsep dari materi tersebut. Sebagian

siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya didepan guru dan teman-

temannya, karena takut pendapatnya salah. Hal tersebut terjadi karena masih

kurangnya rasa percayadiri, fleksibel, gigih, ulet, keingintahuan, dan cara

berpikir dalam pembelajaran ekonomi yang masih perlu ditingkatkan.

Masalah lain yang ditemukan adalah siswa tidak aktif mencatat point-

point pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. Hal-hal tersebut diatas ini
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menyebabkan siswa yang masih kurang memahami materi pelajaran

memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan. Hal tersebut terlihat dari

gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih ada beberapa siswa yang belum memahami materi yang
disampaikan guru.

2. Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran
ekonomi.

3. Masih ada siswa yang tidak mencatat materi penting yang
disampaikan guru.

4. Masih ada siswa yang kurang mendengarkan dan memperhatikan
ketika guru menjelaskan materi ekonomi.

5. Masih ada siswa yang kurang percaya diri dalam menyampaikan
pendapat atau bertanya.

6. Masih ada siswa yang mendapatkan nilai dibawah standar
ketuntasan minimal.

Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Structured Dyadic Methods terhadap Aktivitas Belajar

Siswapada Mata Pelajaran Ekonomidi Sekolah Menengah Atas Negeri 13

Pekanbaru”

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,

perlu kiranya dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang dilakukan

seseorang.8 Pengaruh yang dimaksud peneliti adalah apakah ada pengaruh

perencanaan pembelajaran terhadap aktivitas belajar siswa pada

pembelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru.

8 Hasan Alwi. Kamus Besar Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 2012. Hlm. 156
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2. Model Pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran yang

mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara

kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang dengan

struktur kelompok yang bersifat heterogen.9

3. Structured Dyadic Methodsmerupakan metode yang melibatkan hanya dua

anggota saja dalam satu kelompok (berpasangan) dan teknis

pelaksanaannya pun benar-benar terstruktur. Dalam metode ini satu siswa

bertindak sebagai “guru” dan siswa lain berperan sebagai “siswa”.10

4. Aktivitas belajar siswa adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan

guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif

bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Aktivitas belajar

merupaakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi belajar

mengajar. Dengan kata lain, tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas,

karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah

tingkah laku yaitu melakukan perbuatan.11

C. Permasalahan

1. Identifikasi masalah

Sebagaimana dijelaskan dalam latar belakang masalah, maka

peneliti mengidentifikasikan masalah ini sebagai berikut:

9 Abdul Majid.Strategi Pembeljaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2014. Hlm.170
10 Muhammad Fathrurromhman. Op. Cit. Hlm. 79-80
11 Hartono. PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangka.

Pekanbaru: Zanafa. 2012. Hlm.11
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a. Aktivitas belajar siswa belum maksimal.

b. Minat belajara sebagian siswa masih rendah.

c. Model pembelajaran yang digunakan selama ini belum meningkatkan

aktivitas belajr siswa dengan maksimal.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas maka peneliti

membatasi pada: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Structured Dyadic Methods terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru”.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah Ada Perbedaan

yang Signifikan pada Aktivitas Belajar Siswa di Kelas X IIS 2 yang

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic

Methods dengan Aktivitas Belajar Siswa di Kelas X IIS 1 yang Tidak

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic

Methods?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui Perbedaan Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Structured Dyadic Methods terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru.
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2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan

atau manfaat sebagai berikut:

a. Bagi siswa

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga suasana

belajar lebih menyenangkan, siswa menjadi aktif sehingga hasil

belajarnya dapat meningkat khususnya dalam belajar ekonomi.

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam proses belajar.

b. Bagi guru

1) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic Methods

dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran baru yang

dapat diterapkan pdalam pembelajaran ekonomi, sehingga dapat

mengatasi masalah-masalah yang ada khususnya kurang aktifnya

siswa dalam pembelajaran.

c. Bagi sekolah

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka memperbaiki proses

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.

2) Secara tidak langsung akan memebantu memperlancar proses

belajar mengajar.

d. Bagi peneliti

1) Merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas

ilmu pengetahuan dan wawasan.
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2) Penelitian ini sebagai sumbangan dalam dunia pendidikan serta

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan S1 di

UIN Suska Riau.

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki keterkaitan dan

kepentingan.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis

1. Aktivitas Belajar

a. Pengertian Aktivitas Belajar

Menurut Oemar, Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan

yang dilakukan dalam proses interaksi antara guru dengan siswa dalam

rangka mencapai tujuan belajar.12

Martinis Yamin menjelaskan bahwa aktivitas belajar adalah

suatu usaha siswa dalam proses pembelajaran untuk membangun

pengetahuan dalam dirinya. Dalam roses pembelajaran terjadilah

perubah dan peningkatan mutu kemampuannya seperti berani bertanya,

mengeluarkan pendapat, mendengarkan penjelasa guru dengan baik,

dan mengerjakan tugas tepat waktu.13

Menurut Sardiman, aktivitas belajar itu meliputi aktivitas yang

bersifat fisik dan mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas ini

saling berkaitan.Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting

bagi siswa, karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengalami dan bersentuhan dengan objek yang sedang dipelajari

seluas mungkin.Sehingga dalam proses pembelajaran sangat

diperlukannya aktivitas belajar.14

12 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara. 2009. Hlm. 28
13 Martinis Yamin. Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta: Rajawali Pers. 2011. Hlm. 95
14 Sadirman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : PT. Raja Grafindo

Persada. 2011. Hlm. 100
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Jadi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan

hal yang penting. Adanya aktivitas siswa dalam kegiatan belajar

membawa nilai yang besar bagi pembelajaran. Aktivitas belajar yang

maksimal akan menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung dengan

baik dan optimal, sehingga pembelajaran lebih berkualitas.

Menurut Oemar Hamalik penggunaan asas aktivitas besar

nilainya bagi pengajaran para siswa karena:

1) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung
mengalami sendiri.

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan selruh aspek pribadi
siswa secara integrasi.

3) Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan siswa.
4) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuanya

sendiri.
5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar

menjadi demokratis.
6) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan

hubungan antara orang tua dengan guru.
7) Pengajaran disekolah menjadi hidup sebgaimana aktivitas

dalam kehidupan di masyarakat.15

b. Indikator Aktivitas Belajar

Menurut Paul D. Dierich dalam buku Omar Hamalik ada

beberapa jenis-jenis aktivitas belajar siswa sebagai berikut16:

1) Kegiatan-kegiatan Visual, seperti membaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi,
pameran dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2) Kegiatan-kegiatan Lisan, seperti mengemukakan suatu
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian,
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi.

15 Oemar Hamalik. Op.Cit. Hlm. 174
16 Oemar Hamalik. Krikulum dan Pembelajaran. Jakarta : Bumi Aksara. 2011. Hlm. 90
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3) Kegiatan-kegiatan Mendengarkan, seperti mendengarkan
penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, mendengarkan suatu permainan.

4) Kegiatan-kegiatan Menulis, seperti menulis cerita, menulis
laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman,
mengerjakan tes.

5) Kegiatan-kegiatan Menggambar, seperti membuat grafik,
chart, diagram, peta dan pola.

6) Kegiatan-kegiatan Metrik, seperti melakukan percobaan,
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat
model, menyelenggarakan permainan, menari dan
berkebun.

7) Kegiatan-kegiatan Mental, seperti merenungkan,
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis,
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

8) Kegiatan-kegiatan Emosional, seperti minat, membedakan,
berani, tenang, dan lain-lain.

Sementara itu aktivitas belajar menurut Abu Ahmadi terbagi

menjadi:

1) Mendengarkan
2) Memandang
3) Meraba, membau,mencicip
4) Menulis dan mencatat
5) Membuat ringkasan dan mengaris bawahi
6) Mengamati tabel, diagraam dan bagan
7) Menyusun paper atau kertas kerja
8) Mengigat
9) Latihan atau praktik.17

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar Siswa

Fakor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa, sebagai

berikut:18

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam

diri individu yang belajar,baik aspek fisikologis (Fisik) maupun

aspek psikologis (Pisikis).

17 Noer Rohman. Pisikologi Pendidikan,Yogyakarta: Kalimedia. 2015. Hlm. 269
18 Muhibbin Syah. Op. Cit. Hlm. 130
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a) Aspek fisik (Fisiologis). Orang yang belajar membutuhkan

fisik sehat. Fisik yang sehat akan mempengaruhi seluruh

jaringan tubuh sehingga aktivitas belajar tidak rendah agar

seorang belajar dengan baik maka harus memiliki fisik yang

sehat.

b) Aspek psikis (Psikologis). Menurut Sadirman, ada delapan

faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan

aktivitas belajar. Seperti perhatian, pengamatan, tanggapan,

fantasi, ingatan berfikir, bakat dan motif.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah seluruh aspek yang terdapat diuar

diri individu yang belajar seperti keluarga, sekolah, masyarakat,

lingkungan sekolah, dll.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic Methods

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model

pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip

dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok

kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam pembelajaran kooperatif siswa pandai mengajar siswa yang

kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang padai dapat

belajar dalam suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang

membantu dan memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa
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bersikap pasif setelah menggunakan pembelajaran kooperatif akan

terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota

kelompoknya.19

Slavin menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran siswa

harus terlibat aktif dan menjadi pusat kegiatan pembelajaran dikelas.

Guru dapat memfasilitasi proses ini dengan mengajar menggunakan

cara yang membuat sebuah informasi menjadi bermakna dan relevan

bagi siswa. Untuk itu, guru harus memberi kesempatan kepada siswa

untuk menemukan atau mengaplikasikan ide-ide mereka sendiri,

disamping mengajarkan siswa unuk menyadari dan sadar akan

starategi belajar mereka sendiri.20

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara

sadar menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar

bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga sesama siswa.21

Menurut Lie pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan

sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur, dan dalam sistem ini guru

bertindak sebagai fasilitator.22 Sedangkan Abdurahman dan Bintarto

mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran

pembelajaran yang secara sadar dan sistematis menegmbangkan

19 Wena Made. Op. Cit. Hlm. 189
20 Muhammad Fathrurrohman. Op. Cit. Hlm. 44
21 Wena Made. Op. Cit. Hlm. 189
22 Ibid. Hlm. 189-190
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interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antarsesama siswa

sebagai latihan hidup dalam masyarakat nyata.

Pembelajaran kooperatif adalah sistem yang di dalamnya

terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Menurut Nurhadi &

Senduk dan Lie dalam bukunya Wena Made, ada berbagai elemen

yang merupakan ketentuan pokok dalam pembelajaran kooperatif,

yaitu:23

1) Saling ketergantungan positif (positve interdependence)
2) Interaksi tatap muka (face to face interaction)
3) Akuntabilitas individual (individualaccountability)
4) Keterampilan untuk menjalin hubungan antarpribadi atau

keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan (use of
collarative/social skill)

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa

pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang melibatkan

siswa dalam kelompok kecil dan mengajarkan siswa untuk bekerja

sama. Dengan adanya kerja sama antar siswa akan lebih memudahkan

siswa dalam proses pembelajaran, karena siswa belajar dengan teman

sebayanya sehingga mereka belajar tidak merasa sungkan dalam

kegiatan belajar. Selain itu siswa dilatih untuk berbagi pengalaman dan

pengetahuan.

b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic Methods

Menururt Muhammad Fahrurrohman sebagian besar metode

pembelajaran kooperatif melibatkan kelompok-kelompok kecil yang

terdiri dari 4-6 anggota siswa yang bebas menentukan bagaimana

23 Ibid
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mereka bekerja sama. Namun ada pula beberapa metode yang

melibatkan hanya dua anggota saja dalam satu kelompok

(berpasangan) dan teknis pelaksanaannya pun benar-benar terstruktur.

Metode-metode belajar berpasangan ini sering dikenal dengan istilah

Structure Dyadic Methods atau Structured Pairs Learning Methods.24

Menurut  Samsiah, Nurmaini Ginting dan Yusni Atifah, pada

prinsipnya model Structured Dyadic Methods merupakan model

pembelajaran interaktif karena menekankan pada keterlibatan aktif

siswa selama proses pembelajaran. Model Structured Dyadic Methods

melibatkan kelompok beranggotakan sekitar empat sampai enam orang

siswa yang memiliki kebebasan tertentu dalam menentukan bagaimana

mereka akan bekerja sama, ada pula beberapa model yang melibatkan

hanya 2 anggota saja dalam satu kelompok (berpasangan). Siswa diberi

kesempatan untuk saling mengajarkan pembelajaran materi

berpasangan. Dimana siswa saling bergantian menjadi guru dan murid

untuk mempelajari berbagai macam prosedur atau mencari informasi

dari teks, dapat menjadi sangat efektif dalam meningkatkan

pembelajaran siswa. Model pembelajaran berbasis Structured Dyadic

Methods membuat siswa secara langsung mampu memecahkan

masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling

membantu antara satu dengan yang lainnya serta membuat kesimpulan

(diskusi).25

24 Muhammad Fathrurrohman. Op. Cit. Hlm. 79
25 Samsiah, Nurmaini Ginting dan Yusni Atifah. Upaya  Meningkatkan  Hasil  Belajar

Biologi  Siswa melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Struktured Dyadic Methods
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Sebuah penelitian menyebutkan bahwa belajar berpasangan

secara terstruktur ternyata dapat menjadi metode efektif dalam

meningkatkan pembelajaran siswa. Model pembelajaran kooperatif

tipe Structured Dyadic Methods bertujuan untuk mengingat materi

pembelajaran melalui informasi yang telah siswa baca. Model

pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods ini akan

mampu meningkatkan hasil belajar siswa didalam proses didalam

proses pembelajaran karena melalui model pembelajaran kooperatif

tipe Structured Dyadic Methods ini siswa mampu mengembangkan

kemampuan berfikir serta memacu ingatannya untuk menjawab

pertanyaan yang akan diberikan oleh tutor.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Structured Dyadic Methods (SDM)

Pembelajaran Structured Dyadic Methods dilaksanakan dalam

langkah-langkah sebagai berikut:26

1) Guru membagi kelompok, dalam satu kelompok
beranggota dua orang.

2) Siswa diminta untuk mempelajari dan meringkas informasi
penting dari buku.

3) Seorang siswa berperan sebagai “tutor” (tutor) dan siswa
yang lain sebagai “yang ditutor” (tutee).

4) Siswa yang berperan sebagai tutor menyajikan atau
menanyakan suatu masalah kepada siswa yang lain sebagai
“yang ditutor” (tutee).

5) Setiap 10 menit, tutor dan tutee berganti peran.
6) Jika tutee mampu menjawab dengan tepat, ia memperoleh

poin. Jika tidak, tutorlah yang menyediakan jawabannya,
lalu tutee menulis jawaban itu sebanya tiga kali, membaca
kembali jawaban tersebut dengan tepat, atau bahkan

(SDM) di SMA Negeri 1 Panyabungan Utara. EKSAKTA : Jurnal Penelitian dan Pembelajaran
MIPA. Volume 3 Nomor 2 Tahun 2018.

26Ibid
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mengoreksi kesalahan yang mungkin terdapat dalam
jawaban itu.

7) Guru memberi penghargaan kepada pasangan-pasangan
(dyads/pairs) yang mampu memperoleh poin terbanyak.

4. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic
Methods dengan Aktivitas Belajar

J. Johson dan Johson dalam buku Muhammad Fahrurrohman

menerangkan hasil penelitian bahwa belajar kooperatif akan mendorong

siswa belajar lebih banyak materi pelajaran, merasa lebih nyaman dan

termotivasi untuk belajar, mencapai hasil belajar yang tinggi, memiliki

kemampuan yang baik untuk  berpikir secara kritis, memiliki sikap positif

terhadap objek studi, menunjukan kemampuan yang lebih baik dalam

aktivitas kerja sama, memiliki aspek psikologis yang lebih sehat, dan

mampu menerima perbedaan yang ada diantara teman satu kelompok.27

Pada dasarnya, pembelajaran kelompok (cooperative learning) ini

mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku kerja sama

dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama

yang teratur dalam kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih.

Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan setiap anggota

kelompok itu sendiri. Pembelajaran koperatif ini lebih dari sekedar belajar

kelompok karena pembelajaran ini harus ada struktur dorongan dan tugas

yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi

secara terbuka dan hubungan-hubungan bersifat interdependensi yang

efektif di antara anggota kelompok. Dari sini dapat dikatakan bahwa

27 Muhammad Fathrurrohman. Op. Cit. Hlm. 46
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model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil

belajar akademik dan juga kompetensi sosial peserta didik.28

Model Pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods

membantu siswa mengintepretasikan ide mereka bersama, serta belajar

bagaimana proses pembelajaran bisa tersetruktur dengan baik.

Berdasarkan kajian tersebut model pembelajaran Structured Dyadic

Methods membuat siswa secara langsung mampu memecahkan masalah,

memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara

satu dengan yang lainnya serta membuat kesimpulan (diskusi). Hal ini

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Structured Dyadic

Methods sebagai upaya dalam meningkatkan prestasi belajar.29

B. Penelitian yang Relevan

Peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya,

penelitian yang relevan itu diantaranya adalah:

1. Samsiah, Nurmaini Ginting dan Yusni Atifah, Jurusan Pendidikan Biologi,

Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan, yang berjudul Upaya

Meningkatkan  Hasil  Belajar  Biologi  Siswa melalui Penerapan Model

Pembelajaran Berbasis Struktured Dyadic Methods (SDM) di SMA Negeri

1 Panyabungan Utara.30 Dimana subjek penelitian adalah siswa kelas

X.IPA SMA Negeri 1 Panyabungan Utara yang terdiri dari 25 orang siswa.

Sedangkan teknik dan alat pengumpul data yaitu tes dan observasi. Tes

28 Ibid
29 Canto &Samsudi. Op. Cit
30 Samsiah, Nurmaini Ginting dan Yusni Atifah. Op. Cit.
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hasil belajar biologi siswa siklus I sebesar 76% dan siklus II sebesar

84,33%. Peningkatan kadar aktivitas siswa pada siklus I sebesar 68,00%

dan pada siklus II 86,40% kemudian peningkatan kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran siklus I sebesar 75,00% dan siklus II 91,00%.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Samsiah, Nurmaini

Ginting dan Yusni Atifah yaitu sama-sama menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods, sedangkan yang

menjadi perbedaannya yaitu pada tujuan penelitian yang dilakukan oleh

saudari Samsiah, Nurmaini Ginting dan Yusni Atifah adalah untuk

meningkatkan hasil belajar biologi, sedang penelitian saya untuk bertujuan

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif

tipe Structured Dyadic Methodsterhadap aktivitas belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi.

2. Lesi Weni Sari, Cawang dan Rizmahardian A.K. Prodi Pendidikan Kimia

FKIP Universitas Muhammadiyah Pontianak. Yang berjudul Aktivitas

Belajar Siswa pada Materi Stuktur Atom Kelas X MIA Sekolah Menengah

Atas Negeri 4 Pontianak.31 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh aktivitas

belajar siswa yang rendah, yang mana aktivitas belajar berpengaruh pada

hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan

mengetahui besar intensitas aktivitas belajar siswa dalam materi struktur

atom saat proses pembelajaran kimia berlangsung. Sebanyak 36 siswa dari

kelas X MIA 5 dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini melalui metode

31 Lesi Weni Sari, Cawang Dan Rizmahardian A.K. Aktivitas Belajar Siswa pada Materi
Stuktur Atom Kelas X MIA Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pontianak. Ar-Razi Jurnal Ilmiah.
ISSN. 2503-4448. Vol. 5 No. 1, Februari 2017
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purposive sampling. Data aktivitas belajar dikumpulkan melalui observasi,

angket, wawancara menggunakan instrumen yang telah divalidasi. Hasil

pengumpulan data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang

tertinggi yaitu pada aspek aktivitas emosional (emotional activities)

76,85%, dan menurun pada aspek aktivitas dengar (listening activities)

74,65% , aktivitas pandang (visual activities) 67,36%, aktivitas tulis

(writing activities) 61,46%, dan aktivitas lisan (oral activities) 38,42%.

Aktivitas emosional siswa tinggi karena menyukai pelajaran kimia

khususnya pada materi struktur atom, aktivitas lisan siswa rendah karena

siswa kurang percaya diri untuk bertanya dan menyampaikan pendapat.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Lesi Weni Sari, Cawang

dan Rizmahardian A.K yaitu sama-sama ingin mengetahui besar intensitas

aktivitas belajar siswa, sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu

terletak pada mata pelajarandan saudari Lesi Weni Sari, Cawang dan

Rizmahardian A.K tidak menggunakan model pembelajaran.

3. Canto dan Samsudi, Prodi Pendidikan Teknik Mesin, Universitas Negeri

Semarang. Yang berjudul Keefektifan Pembelajaran Structured Dyadic

Methods (SDM) terhadap Hasil Belajar  Siswa SMK Bidang Keahlian

TKR.32 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model

pembelajaran Structured Dyadic Methods (SDM) dibandingkan dengan

model pembelajaran langsung pada materi sistem kemudi. Prosedur

penelitian yang digunakan adalah desain jenis pre test-post test control

32 Canto & Samsudi. Op. Cit.
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group desaign. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa rata-

rata hasil studi kompetensi memperbaiki sistem kemudi pada kelompok

eksperimen yang semula 51,26 menjadi 73,71 atau terjadi peningkatan

sebesar 17,97%, sedangkan pada kelompok kontrol yang semula memiliki

rata–rata sebesar 53,42 menjadi 60,44 atau terjadi peningkatan sebesar

6,17%. Hasil penghitungan analisis data terjadi perbedaan antara

Structured Dyadic Methods (SDM) dan model pembelajaran langsung

pada kompetensi memperbaiki sistem kemudi. Persamaan antara penelitian

yang dilakukan oleh Canto dan Samsudi yaitu sama-sama menggunakan

model model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods,

sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan

oleh saudara Canto dan Samsudi terhadap hasil belajar siswa sedangkan

penelitian yang saya lakukan untuk mengetahui keaktifan belajar siswa.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan

dan memeberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi

kesalah pahaman dan juga mempermudah dalam penelitian. Adapun variabel

yang akan dioperasikan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Structured

Dyadic Methods (variabel X) dan hasil belajar siswa (variabel Y).

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods (Variabel

X)

Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods, yaitu:
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a. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan menjelaskan

tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik.

b. Guru membagi kelompok, dalam satu kelompok beranggota dua orang.

c. Siswa diminta untuk mempelajari dan meringkas informasi penting

dari buku.

d. Seorang siswa berperan sebagai “tutor” (tutor) dan siswa yang lain

sebagai “yang ditutor” (tutee).

e. Siswa yang berperan sebagai tutor menyajikan atau menanyakan suatu

masalah kepada siswa yang lain sebagai “yang ditutor” (tutee).

f. Setiap 10 menit, tutor dan tutee berganti peran.

g. Jika tutee mampu menjawab dengan tepat, ia memperoleh poin. Jika

tidak, tutorlah yang menyediakan jawabannya, lalu tutee menulis

jawaban itu sebanya tiga kali, membaca kembali jawaban tersebut

dengan tepat, atau bahkan mengoreksi kesalahan yang mungkin

terdapat dalam jawaban itu.

h. Guru memberi penghargaan kepada pasangan-pasangan (dyads/pairs)

yang mampu memperoleh poin terbanyak.

2. Aktivitas Belajar Siswa (Variabel Y)

Aktivitas belajar siswa terdiri atas, kegiatan-kegiatan visual, lisan,

mendengarkan, menulis, menggambar, metrik, mental dan emosional.

Aktivitas belajar siswa dapat diukur dengan terpenuhinya beberapa

indikator-indikator terkait dengan aktivitas belajar siswa. Berdasarkan
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uraian yang telah dipaparkan pada landasan teori, penulis menggunakan

indicator aktivitas belajar siswa sebagai berikut:

a. Kegiatan-Kegiatan Visual

1) Siswa membaca materi manajemen yang akan dipelajari.

2) Siswa mengamati gambar tentang materi manajemen yang

diberikan oleh guru.

b. Kegiatan-Kegiatan Lisan

1) Siswa menanyakan materi manajemen yang belum dipahami

kepada guru.

2) Siswa memberikan saran ataupun komentar terhadap pendapat

temannya.

c. Kegiatan-Kegiatan Mendengarkan

1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi manajemen.

2) Siswa memberi perhatian kepada presentasi temannya tentang

materi manajemen dengan antusias.

d. Kegiatan-Kegiatan Menulis

1) Siswa mencatat hal-hal penting dalam materi manajemen.

2) Siswa membuat rangkuman dari materi manajemen.

e. Kegiatan-Kegiatan Menggambar

1) Siswa mengilustrasikan materi manajemen dalam bentuk diagram.

2) Siswa menggambarkan grafik pada materi manajemen.
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f. Kegiatan-Kegiatan Metrik

1) Siswa berpartisipasi dalam permainan yang diberikan guru pada

materi manajemen.

2) Siswa melakukan praktik pada materi manajemen yang diberikan

guru.

g. Kegiatan-Kegiatan Mental

1) Siswa memecahkan masalah materi manajemen diberikan oleh

guru.

2) Siswa selalu merekam dalam ingatan tentang materi manajemen

yang telah diajarkan oleh guru.

h. Kegiatan-Kegiatan Emosional

1) Siswa berani  mengungkapkan pendapat dalam belajar materi

manajemen.

2) Siswa selalu tenang dalam menyelesaikan permasalahan materi

manajemen yang diberikan guru.

D. Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi

Asumsi pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Structured Dyadic Methods Berpengaruh terhadap Aktivitas Belajar

Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi.

2. Hipotesis

Hipotesa penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara

dari rumusan masalah yang telah dikemukakan. Hipotesa dalam penelitian
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ini dapat dirumuskan menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihil

(H0) sebagai berikut:

Ha : Ada perbedaan yang signifikan pada aktivitas belajar siswa antara

siswa yang belajar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Structured Dyadic Methods dengan siswa yang belajar

menggunakan pembelajaran konvensional.

H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan pada aktivitas belajar siswa

antara siswa yang belajar menggunakan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Structured Dyadic Methods dengan siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

Quasi Eksperimen. Jenis penelitian Quasi Eksperimen ini merupakan jenis

penelitian semu, yang mana dalam jenis penelitian variabel-variabel yang

terlibat dalam penelitian tidak dikontrol sepenuhnya.33Desain penelitan yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah desain Posttest Only Control

Group Design.34

TABEL III.1
POSTTEST ONLY CONTROL GROUP DESIGN

Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen - X

Kontrol - -
Keterangan:

: pengukuran pasca perlakuan (posttest)
X : pemberian perlakuan

Penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen

yang memperoleh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic

Methods dan kelompok kontrol yang mendapatkan pendekatan konvesional.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 02 Oktober 2018 - 11April 2019.

Tempat penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru yang

berlokasi di Jalan Yossudarso KM. 27 Muara Fajar, Pekanbaru.

33 Rukaesi A. Maolani & Ucu Cahyana. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada. 2015. Hlm 86

34 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung. Alfabeta.
2010. Hlm. 76
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas X IIS di Sekolah

Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru, sedangkan objek penelitian adalah

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic

Methodspada Mata Pelajaran Ekonomi terhadap Aktivitas Belajar Siswa di

Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru.

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek

yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.35Populasi penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas X IIS Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru yang

berjumlah 102 orang siswa.

TABEL III.2
POPULASI PENELITIAN

No. Kelas Jumlah Siswa
1 X IIS 1 34 Orang
2 X IIS 2 34 Orang
3 X IIS 3 34 Orang

Jumlah 102 Orang
Sumber data: Kantor TU Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru

Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu

teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai

pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel atau

35 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 2015. Hlm 117
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penentuan sampel untuk tujuan tertentu.36 Sehingga terpilihlah kelas X IIS 1

sebagai kelas kontrol, tidak menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Structured Dyadic Methods, dan kelas X IIS 2 sebagai kelas eksperimen,

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic

Methods. Adapun sampel pada penelitian dapat dilihat pada tabel III.3.

dibawah ini:

TABEL III.3
NILAI RATA-RATA HASIL ULANGAN HARIAN MATA

PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS X IIS

No. Kelas Jumlah Siswa KKM Rata-Rata Hasil Ulangan
1 X IIS 1 34 orang 75 81,51
2 X IIS 2 34 orang 75 81,25
3 X IIS 3 34 orang 75 80,20

Jumlah 102 orang - -
Sumber data: Guru Ekonomi Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 13

Pekanbaru

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mana peneliti

melakukan pengamatan secara langsung kepada objek penelitian.37

Melalui teknik ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk

meninjau proses pembelajaran. Data tersebut berguna untuk mengamati

sejauh mana guru menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Structured Dyadic Methods, kemudian juga mengamati respon siswa

dalam proses pembelajaran.

36 Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula.
Bandung: Alfabeta. 2012. Hlm. 63

37 Rukaesi A. Maolani & Ucu Cahyana. Op. Cit. Hlm. 148
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Lembar pengamatan tersebut menggunakan skala likert untuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang

kejadian atau gejala sosial. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk

pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata

sebagai berikut:38

Sangat Baik : 4

Baik : 3

Kurang Baik : 2

Tidak Baik : 1

Data yang telah diberi kategori kemudian dicari persentase dari

setiap alternatif jawaban dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi

sebagai berikut:

P = x 100 %

Keterangan: P = Angka Persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu.
100% =  Bilangan tetap39

Dapat dikategorikan dengan menggunakan standar sebagai berikut:

a. 81% - 100 % : dikategorikan sangat baik/semua.

b. 61% - 80 % : dikategorikan baik/hampir semua.

c. 41% - 60% : dikategorikan cukup baik/sebagian.

d. 21% - 40% : dikategorikan  kurang baik/beberapa.

e. 0% - 20% : dikategorikan tidak baik/tidak ada.40

38 Riduwan. Op. Cit. Hlm. 88
39 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Perss. 2011. Hlm. 43
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2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan

penelitian41.

Dokumentasi peneliti peroleh dari pihak-pihak terkait, untuk

mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana

yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru serta data hasil

belajar siswa yang peneliti peroleh dari guru mata pelajaran ekonomi.

F. Teknik Analisa Data

1. Uji Homogenitas

Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini

adalah Uji F, yaitu :42

=
Menentukan dengan dk pambilang = − 1 dan dk

penyebut = − 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan :

Jika, > berarti homogen.

Jika, < berarti tidak homogen.

40 Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian. Bandung: Alfabeta. 2013.
Hlm.15

41 Riduwan. Op. Cit. Hlm. 77
42 Kadir. Statistika Terapan. Jakarta : Raja Grapindo Persada. 2015.Hlm. 162
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel

berdistibusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini

adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut :43

= ( − ℎ)ℎ
Keterangan : = Nilai normalitas hitung

= Frekuensi yang diperoleh dari data penelitianℎ = Frekuensi yang diharapkan

Menentukan dengan = − 1 dan taraf signifikan 5%

kaidah keputusan:

Jika > maka data berdisribusi normal.

Jika < maka data berdistribusi tidak normal.

3. Uji T

Apabila datanya sudah normal dan homogen, maka dilanjutkan

dengan rumus test “t”. Jika ada data berdistribusi normal dan homogen

maka menggunakan uji-t yaitu:44

= −
√ + √

Keterangan:
: Mean variabel X
: Mean variabel Y
: Standar deviasi X
: Standar deviasi Y
: Jumlah sampel

43 Sugiyono. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 2015. Hlm. 107
44 Hartono. Statistik untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 2012. Hlm. 208
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Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui perbedaan aktivitas

belajar siswa antara siswa yang menggunakan model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Structured Dyadic Methods dengan siswa yang

menggunakan pendekatan konvensional. Cara memberikan interpensi uji

statistik ini dilakukan dengan mengambil keputusan berdasarkan

ketentuan:

Apabila thitung > ttabel, maka H0 diterima artinya ada perbedaan.

Apabila thitung ˂ ttabel, maka H0 ditolak artinya tidak ada perbedaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods pada siswa Sekolah

Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan bahwa dari

hasil penelitian menunjukan aktivitas belajar siswa kelas pada eksperimen

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic

Methods memperoleh kategori lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh J. Johson dan Johson

dalam buku Muhammad Fahrurrohman menerangkan hasil penelitian bahwa

“belajar kooperatif akan mendorong siswa belajar lebih banyak materi

pelajaran, merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar, mencapai hasil

belajar yang tinggi, memiliki kemampuan yang baik untuk  berpikir secara

kritis, memiliki sikap positif terhadap objek studi, menunjukan kemampuan

yang lebih baik dalam aktivitas kerja sama, memiliki aspek psikologis yang

lebih sehat, dan mampu menerima perbedaan yang ada diantara teman satu

kelompok.”

Rata-rata persentase pencapaian aktivitas belajar siswa pada kelas

eksperimen sebesar 81,9%, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 74,8%.

Berdasarkan analisis uji-T dari nilai aktivitas belajar siswa pada kelas
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eksperimen dan kontrol diperoleh nilai thitung > ttabel taraf signifikan 5% (2,000)

dan 1% (2,660) atau 2,000 < 3,696 > 2,660 yang berarti Ha diterima dan H0

ditolak, maka ada perbedaan yang signifikan dalam penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods terhadap aktivitas

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X dengan pokok

pembahasan Konsep Manajemen di sekolah menengah atas negeri 13

pekanbaru.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic

Methods. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Structured Dyadic Methods merupakan salah satu pendekatan

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru ekonomi dan guru lainnya

karena dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Structured

Dyadic Methods akan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.

1. Guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Structured

Dyadic Methods sebaiknya membuat perencanaan yang lebih matang,

sehingga pada saat proses pembelajaran dapat terlaksana secara sistematis

sesuai dengan rencana dan pemanfaatan waktu yang efektif.

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya, untuk dapat meneliti faktor-faktor

lain yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang tidak diteliti

penelitian peneliti kali ini.
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SILABUS

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas/semester : X/Ganjil-Genap

Kompetensi Inti:
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif,

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

3.1 Mendeskripsikan
konsep ilmu
ekonomi

4.1 Mengidentifikasi
kelangkaan dan
biaya peluang
dalam memenuhi
kebutuhan

Konsep Dasar Ilmu
Ekonomi
 Pengertian ilmu

ekonomi
 Masalah ekonomi

(Kelangkaan/scarcit
ydan kebutuhan
yang relatif tidak
terbatas)

 Pilihan (kebutuhan
dan keinginan) dan
skala prioritas

 Kebutuhan  dan alat
pemuas kebutuhan

 Biaya peluang
(opportunity cost)

3.1.1 Menjelaskan
pengertian ilmu
ekonomi

3.1.2 Menganalisis masalah
ekonomi
(Kelangkaan/scarcityd
an kebutuhan yang
relatif tidak terbatas)

3.1.3 Mengidentifikasi
pilihan (kebutuhan dan
keinginan) dan skala
prioritas

3.1.4 Menganalisis
kebutuhan  dan alat
pemuas kebutuhan

3.1.5 Menganalisis biaya

 Mengamati dan
membaca berbagai
sumber belajar yang
relevan tentang
konsep ilmu
ekonomi

 Membuat dan
mengajukan
pertanyaan serta
berdiskusi tentang
konsep ilmu
ekonomi

 Menyajikan hasil
identifikasi  tentang
konsep ilmu
ekonomiberdasarkan
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

 Prinsip ekonomi
 Motif ekonomi
 Pembagian ilmu

ekonomi
 Ekonomi syariah

(pengertian, tujuan,
prinsip dan
karakteristik
ekonomi syariah)

peluang (opportunity
cost)

3.1.6 Menjelaskan prinsip
ekonomi

3.1.7 Menjelaskan motif
ekonomi

3.1.8 Mengidentifikasi
pembagian ilmu
ekonomi

3.1.9 Menjelaskan ekonomi
syariah (pengertian,
tujuan, prinsip dan
karakteristik ekonomi
syariah)

4.1.1 Mencatat kelangkaan
dan biaya peluang
dalam memenuhi
kebutuhan.

data/informasi dari
berbagai sumber
belajar yang relevan

3.2 Menganalisis
masalah ekonomi
dalam sistem
ekonomi

4.2 Menyajikan hasil
analisis masalah
ekonomi dalam
sistem ekonomi

Masalah Pokok
Ekonomi
 Permasalahan pokok

ekonomi  Klasik
(produksi, distribusi,
dan konsumsi) dan
ekonomi modern
(apa, bagaimana,
untuk siapa) barang
diproduksi

Sistem Ekonomi
 Pengertian sistem

ekonomi
 Macam-macam

3.2.1 Menjelaskan masalah
pokok ekonomi klasik
dan modern

3.2.2 Menjelaskan
pengertian sistem
ekonomi

3.2.3 Menganalisis  macam-
macam system
ekonomi

3.2.4 Menganalisis kekuatan
dan kelemahan
masing-masing system
ekonomi

3.2.5 Mengidentifikasi
perekonomian

 Mencermati berbagai
sumber belajar yang
relevan (termasuk
lingkungan sekitar)
tentang masalah
ekonomi dan sistem
ekonomi

 Membuat dan
mengajukan
pertanyaan serta
berdiskusi
tentangmasalah
ekonomi dan sistem
ekonomi

 Menganalisis

6 JP  Tes
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

sistem ekonomi
 Kekuatan dan

kelemahan masing-
masing sistem
ekonomi

Sistem Perekonomian
Indonesia
 Karakteristik

perekonomian
Indonesia menurut
UUD 1945 Pasal 33

 Nilai-nilai dasar
perekonomian
Indonesia menurut
UUD 1945 Pasal 33
(kerja sama,
kekeluargaan, gotong
royong, keadilan)

Indonesia
3.2.6 Menganalisis

karakteristik
perekonomian
Indonesia menurut
UUD 1945 pasal 33

3.2.7 Menganalisis nilai-
nilai dasar
perekonomian
Indonesia menurut
UUD 1945 pasal 33
(kerja sama,
kekeluargaabn, gotong
royong, keadilan)

4.2.1 Mencatat masalah dan
sistem ekonomi yang
ada di berbagai
negara.

informasi dan data-
data yang diperoleh
tentang masalah
ekonomi dan sistem
ekonomi untuk
mendapatkan
kesimpulan dan
membuat rencana
pemecahan
masalahnya

 Menyajikan hasil
analisis tentang
masalah ekonomi
dalam sistem
ekonomi melalui
media lisan dan
tulisan

3.3 Menganalisis peran
pelaku ekonomi
dalam kegiatan
ekonomi

4.3 Menyajikan hasil
analisis peran
pelaku ekonomi
dalam kegiatan
ekonomi

Kegiatan Ekonomi
 Produksi

(Pengertian
produksi, faktor-
faktor produksi,
teori perilaku
produsen, konsep
biaya produksi,
konsep penerimaan,
dan laba
maksimum)

 Distribusi

3.3.1 Menjelaskan
pengertian produksi,
factor-faktor produksi,
teori prilaku produsen,
konsep biaya produksi,
konsep penerimaan,
dan laba maksimum

3.3.2 Menjelaskan
pengertian distribusi
factor-faktor yang
memengaruhi mata
rantai distribusi

 Mengamatiperan
pelaku ekonomi
dalam kegiatan
ekonomidari
berbagai sumber
belajar yang relevan
(termasuk
lingkungan sekitar)

 Membuat dan
mengajukan
pertanyaan serta
berdiskusi tentang
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

(Pengertian
distribusi, faktor-
faktor yang
memengaruhi, mata
rantai distribusi)

 Konsumsi
(Pengertian
konsumsi, tujuan
konsumsi, faktor-
faktor yang
memengaruhi
konsumsi, teori
perilaku konsumen)

Pelaku Ekonomi
 Pelaku-pelaku

ekonomi: Rumah
Tangga Konsumsi
(konsumen), Rumah
Tangga Produksi
(produsen),
Pemerintah, dan
Masyarakat Luar
Negeri

 Peran pelaku
ekonomi

 Model diagram
interaksi antarpelaku
ekonomi (circular
flow diagram)
sederhana (dua
sektor), tiga sektor,
dan empat sektor

3.3.3 Pengertian konsumsi,
tujuan konsumsi,
faktor-faktor yang
memengaruhi
konsumsi, teori
perilaku konsumen

3.3.4 Mengidentifikasi
Pelaku-pelaku
ekonomi: Rumah
Tangga Konsumsi
(konsumen), Rumah
Tangga Produksi
(produsen),
Pemerintah, dan
Masyarakat Luar
Negeri

3.3.5 Menjelaskan peran
pelaku ekonomi

3.3.6 Menganalisis Model
diagram interaksi
antarpelaku ekonomi
(circular flow diagram)
sederhana (dua sektor),
tiga sektor, dan empat
sector

4.3.1 Mencatat hasil analisis
peran pelaku ekonomi
dalam kegiatan
ekonomi melalui media
lisan dan tulisan

4.3.2 Mempresentasikan
model diagram
interaksi antar pelaku

peran pelaku
ekonomi dalam
kegiatan ekonomi

 Menganalisis
informasi dan data-
data yang diperoleh
tentang peran pelaku
ekonomi dalam
kegiatan ekonomi

 Menyajikan hasil
analisis peran pelaku
ekonomi dalam
kegiatan ekonomi
melalui media lisan
dan tulisan



Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

ekonomi (circulair flow
diagram)

4.3.3 Memperesentasikan
peran pelaku ekonomi
di masyarakat
(konsumen, produsen,
perintah dan
masyarakat luar
negeri)

3.4 Mendeskripsikan
terbentuknya
keseimbangan pasar
dan struktur pasar

4.4 Menyajikan hasil
pengamatan tentang
perubahan harga
dan kuantitas
keseimbangan  di
pasar

Permintaan dan
Penawaran
 Pengertian

permintaan dan
penawaran

 Faktor-faktor yang
memengaruhi
permintaan dan
penawaran

 Fungsi permintaan
dan penawaran

 Hukum permintaan
dan penawaran serta
asumsi-asumsinya

 Kurva permintaan
dan kurva
penawaran

 Pergerakan di
sepanjang kurva dan
pergeseran kurva
(permintaan dan
penawaran)

 Proses terbentuknya
keseimbangan pasar

3.4.1 Menjelaskan
pengertian permintaan
dan penawaran
produksi, konsep
penerimaan, dan laba
maksimum

3.4.2 Menganalisis Faktor-
faktor yang
memengaruhi
permintaan dan
penawaran

3.4.3 Menjelaskan Fungsi
permintaan dan
penawaran

3.4.4 Mengidentifikasi
Hukum permintaan
dan penawaran serta
asumsi-asumsinya

3.4.5 Menganalisis Kurva
permintaan dan kurva
penawaran

3.4.6 Mengidentifikasi
Pergerakan di
sepanjang kurva dan

 Membaca referensi
dari berbagai sumber
belajar yang
relevantentangterben
tuknya
keseimbangan pasar
dan struktur pasar

 Membuat dan
mengajukan
pertanyaan serta
berdiskusi untuk
mendapatkan
klarifikasi tentang
terbentuknya
keseimbangan pasar
dan struktur pasar

 Menemukan pola
hubungan antara
permintaan dan
penawaran, serta
peran pasar dalam
perekonomian

 Menyajikan hasil
pengamatan tentang
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

 Elastisitas
permintaan dan
penawaran

Peran pasar dalam
perekonomian
 Pengertian pasar
 Peran pasar dalam

perekonomian
 Macam-macam

pasar
 Struktur pasar

/bentuk pasar
 Peran Iptek terhadap

perubahan jenis dan
struktur pasar

pergeseran kurva
(permintaan dan
penawaran

3.4.7 Menjelaskan Proses
terbentuknya
keseimbangan pasar

3.4.8 Menganalisis
elastisitas permintaan
dan penawaran

3.4.9 Menjelaskan
pengertian pasar

3.4.10 Menjelaskan peran
pasar dalam
perekonomian

3.4.11 Menganalisis macam-
macam pasar

3.4.12 Mengidentifikasi
struktur pasar/bentuk
pasar

3.4.13 Mengalisis peran iptek
terhadap perubahan
jenis dan struktur pasar

4.4.1 Mmencatat hasil
analisis peran pelaku
ekonomi dalam
kegiatan ekonomi
melalui media lisan dan
tulisan

4.4.2 Mmempresentasikan
model diagram
interaksi antar pelaku
ekonomi (circulair flow
diagram)

perubahan harga dan
kuantitas
keseimbangan  di
pasar melalui media
lisan dan tulisan



Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

4.4.3 Mmemperesentasikan
peran pelaku ekonomi
di masyarakat
(konsumen, produsen,
perintah dan
masyarakat luar negeri)

3.5 Mendeskripsikan
bank sentral, sistem
pembayaran dan
alat pembayaran
dalam
perekonomian
Indonesia.

4.5 Menyajikan peran
bank sentral, sistem
pembayaran dan
alat pembayaran
dalam
perekonomian
Indonesia.

Bank Sentral
 Pengertian bank

sentral
 Tujuan, fungsi, tugas

dan wewenang Bank
Sentral Republik
Indonesia

Sistem Pembayaran
 Pengertian sistem

pembayaran
 Peran Bank Sentral

Republik Indonesia
dalam sistem
pembayaran

 Penyelenggaraan
sistem pembayaran
nontunai oleh Bank
Sentral

Alat Pembayaran Tunai
(Uang)
 Sejarah uang
 Pengertian uang
 Fungsi, jenis, dan

syarat uang
 Pengelolaan uang

3.5.1 Menjelaskan
pengertian bank sentral

3.5.2 Menjelaskan tujuan,
fungsi, tugas dan
wewenang Bank
Sentral Republik
Indonesia

3.5.3 Menjelaskan
pengertian sistem
pembayaran

3.5.4 Menganalisis peran
Bank Sentral Republik
Indonesia dalam
sistem pembayaran

3.5.5 Mengidentifikasi
penyelenggaraan
sistem pembayaran
nontunai oleh Bank
Sentral

3.5.6 Menjelaskan sejarah
uang

3.5.7 Menjelaskan
pengertian uang

3.5.8 Menjelaskan Fungsi,
jenis, dan syarat uang

3.5.9 Mengidentifikasi
Pengelolaan uang

 Membaca referensi
dari berbagai
sumber belajar yang
relevan tentang bank
sentral, sistem
pembayaran dan alat
pembayaran

 Membuat dan
mengajukan
pertanyaan serta
berdiskusi  untuk
mendapatkan
klarifikasi tentang
bank sentral, sistem
pembayaran dan alat
pembayaran

 Membuat pola
hubungan dan
menyimpulkan
tentang bank sentral,
sistem pembayaran
dan alat pembayaran

 Menyajikan peran
bank sentral, sistem
pembayaran dan alat
pembayaran dalam
perekonomian

12 JP  Tes
Tulis
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

rupiah oleh Bank
Indonesia

 Unsur pengaman
uang rupiah

 Pengelolaan
keuangan

Alat Pembayaran
Nontunai
 Pengertian alat

pembayaran
nontunai

 Jenis-jenis alat
pembayaran
nontunai

rupiah oleh Bank
Indonesia

3.5.10 Mengidentifikasi
Unsur pengaman uang
rupiah

3.5.11 Menganalisis
Pengelolaan keuangan

3.5.12 Menjelaskan
Pengertian alat
pembayaran nontunai

3.5.13 Menjelaskan Jenis-
jenis alat pembayaran
nontunai

4.5.1 Mencatat hasil berbagai
pengamatan mengenai
peran bank sentral,
sistem pembayaran dan
alat pembayaran dalam
perekonomian
Indonesia

4.5.2 Membuat pola
hubungan dan
menyimpulkan tentang
bank sentral, sistem
pembayaran dan alat
pembayaran

Indonesia melalui
media lisan dan
tulisan

3.6  Mendeskripsikan
lembaga jasa
keuangan dalam
perekonomian
Indonesia

Otoritas Jasa Keuangan
(OJK)
 Pengertian OJK
 Tujuan,

peran/fungsi, tugas,
dan wewenang OJK

3.6.1 Menjelaskan
pengertian dan tujuan
Otoritas Jasa
Keuangan (OJK)

3.6.2 Menjelaskan Lembaga
Jasa Keuangan
Perbankan

 Membaca referensi
dari berbagai sumber
belajar yang
relevantentanglemba
ga jasa keuangan
dalam perekonomian
Indonesia
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

4.6 Menyajikan tugas,
produk, dan peran
lembaga jasa
keuangan dalam
perekonomian
Indonesia.

Lembaga Jasa
Keuangan
Perbankan
 Pengertian bank
 Fungsi bank
 Jenis bank
 Prinsip kegiatan

usaha
bank(konvensional
dan syariah)

 Produk bank
 Lembaga Penjamin

Simpanan (LPS)

Pasar Modal
 Pengertian pasar

modal
 Fungsi pasar modal
 Peran pasar modal
 Lembaga penunjang

pasar modal
 Instrumen/ produk

pasar modal
 Mekanisme

transaksi di pasar
modal

 Investasi di pasar
modal

Perasuransian
 Pengertian asuransi

3.6.3 Menjelaskan pasar
modal

3.6.4 Memahami
peransuransian

3.6.5 Menjelaskan dana
pension

3.6.6 Menjelaskan lembaga
pembiayaan

3.6.7 Memahami pegadaian
4.6.1 Membuat pola

hubungan antara OJK
dan Lembaga Jasa
Keuangan

4.6.2 Menyimpulkan fungsi
bank dan Otoritas Jasa
Keuangan

4.6.3 Menyajikan hasil
penelusuran informasi
mengenai fungsi bank
sentral dan Otoritas
Jasa Keuangan

 Membuat dan
mengajukan
pertanyaan serta
berdiskusi  untuk
mendapatkan
klarifikasi tentang
lembaga jasa
keuangan dalam
perekonomian
Indonesia

 Membuat pola
hubungan antara
OJK dan Lembaga
Jasa Keuangan

 Menyajikan tugas,
produk, dan peran
lembaga jasa
keuangan dalam
perekonomian
Indonesia melalui
media lisan dan
tulisan

 Portofo
lio

releva
n



Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

 Fungsi asuransi
 Peran asuransi
 Jenis asuransi
 Prinsip kegiatan

usaha asuransi
 Produk  asuransi

Dana  Pensiun
 Pengertian dana

pensiun
 Fungsi dana pensiun
 Peran dana pensiun
 Jenis dana pensiun
 Prinsip kegiatan

usaha dana pensiun
 Produk  dana

pensiun

Lembaga Pembiayaan
 Pengertian lembaga

pembiayaan
 Fungsi lembaga

pembiayaan
 Peran lembaga

pembiayaan
 Jenis lembaga

pembiayaan
 Prinsip kegiatan

usaha lembaga
pembiayaan

 Produk  lembaga
pembiayaan



Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

Pergadaian
 Pengertian

pergadaian
 Fungsi pergadaian
 Peran pergadaian
 Jenis pergadaian
 Prinsip kegiatan

usaha pergadaian
 Produk  pergadaian

3.7 Mendeskripsikan
konsep manajemen

4.7 Mengimplementasi
kan fungsi
manajemen dalam
kegiatan sekolah

Manajemen
 Pengertian

manajemen
 Fungsi-fungsi

manajemen
 Manfaat manajemen
 Jenjang manajemen
 Unsur-unsur

manajemen
 Bidang-bidang

manajemen
 Penerapan fungsi

manajemen dalam
kegiatan  di sekolah

3.7.1 Menjelaskan
Pengertian manajemen

3.7.2 Menganalisis Fungsi-
fungsi manajemen

3.7.3 Memahami manfaat
manajemen

3.7.4 Menganalisis jenjang
manajemen

3.7.5 Memahami Unsur-
unsur manajemen

3.7.6 Menjelaskan Bidang-
bidang manajemen

3.7.7 Menjelaskan
Penerapan fungsi
manajemen dalam
kegiatan  di sekolah

4.7.1 Menyampaikan laporan
tentang rancangan
penerapan konsep
manajemen dalam
kegiatan di sekolah

4.7.2 Mendemonstrasikan

 Membaca referensi
yang relevan tentang
konsep manajemen

 Mengajukan
pertanyaan dan
berdiskusi tentang
konsep manajemen

 Menyampaikan
laporan tentang
rancangan penerapan
konsep manajemen
dalam kegiatan di
sekolah melalui
media lisan dan
tulisan

9 JP  Tes
Tulis

 Tes
lisan

 Unjuk
kerja

 Produk
 Portofo

lio

 Buku
teks
ekono
mi

 Sumb
er lain
yang
releva
n



Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

fungsi manajemen
dalam kegiatan sekolah

3.8 Mendeskripsikan
konsep badan usaha
dalam
perekonomian
Indonesia

4.8 Menyajikan peran,
fungsi, dan kegiatan
badan usaha  dalam
perekonomian
Indonesia

Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) dan
Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD)
 Pengertian BUMN

dan BUMD
 Peran BUMN dan

BUMD dalam
perekonomian

 Bentuk-bentuk
BUMN dan BUMD

 Jenis-jenis Kegiatan

3.8.1 Menjelaskan
Pengertian BUMN,
BUMD, dan  BUMS

3.8.2 menjelaskan Peran
BUMN dan BUMD
dalam

3.8.3 Menganalisis Bentuk-
bentuk BUMN,
BUMD dan BUMS

3.8.4 menganalisis Jenis-
jenis Kegiatan Usaha
BUMD dan BUMS

 Membaca referensi
dari berbagai sumber
belajar yang relevan
tentang konsep
badan usaha dalam
perekonomian
Indonesia

 Membuat dan
mengajukan
pertanyaan serta
berdiskusi tentang
konsep badan usaha

9 JP



Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

Usaha BUMD
 Kebaikan dan

kelemahan BUMN
dan BUMD

Badan Usaha Milik
Swasta (BUMS)
 Pengertian BUMS
 Perbedaan

perusahaan swasta
dan BUMS

 Peran BUMS dalam
perekonomian

 Bentuk-bentuk
BUMS

 Kekuatan dan
kelemahan BUMS

 Jenis-jenis kegiatan
usaha BUMS

 Tahapan mendirikan
usaha dalam BUMS

3.8.5 Menjelaskan Kebaikan
dan kelemahan
BUMN, BUMD dan
BUMS

3.8.6 Menjelaskan
Perbedaan perusahaan
swasta dan BUMN

3.8.7 Memahami Peran
BUMS dalam
perekonomian

3.8.8 Menjelaskan Tahapan
mendirikan usaha
dalam BUMS

4.8.1 Menyimpulkan dan
membuat pola
hubungan antara
pengertian, peran,
bentuk, dan jenis-jenis
BUMN, BUMD dan
BUMS

4.8.2 Mempresentasikan
kegiatan badan usaha
dalam perekonomian
Indonesia

dalam perekonomian
Indonesia

 Menyimpulkan dan
membuat pola
hubungan antara
pengertian, peran,
bentuk, dan jenis-
jenis BUMN,
BUMD dan BUMS
berdasarkan
informasi yang
diperoleh

 Menyajikan laporan
tentang peran,
fungsi, dan kegiatan
badan usaha melalui
media lisan dan
tulisan

3.9 Mendeskripsikan
perkoperasian
dalam
perekonomian
Indonesia

4.9 Mengimplementasi
kan pengelolaan
koperasi  di sekolah

Perkopersian
 Sejarah

perkembangan
koperasi

 Pengertian koperasi
 Landasan dan asas

koperasi
 Tujuan koperasi
 Ciri-ciri koperasi

3.9.1 Menjelaskan Sejarah
perkembangan
koperasi

3.9.2 Menjelaskan
Pengertian koperasi

3.9.3 Memahami Tujuan
koperasi

3.9.4 Menganalisis Ciri-ciri
koperasi

 Membaca referensi
dari berbagai sumber
belajar yang relevan
tentang
perkoperasian dalam
perekonomian
Indonesia

 Membuat dan
mengajukan

15 JP  Tes
Tulis

 Tes
lisan

 Unjuk
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
waktu

Penilaian
Sumber
Belajar

 Prinsip-
prinsipkoperasi

 Fungsi dan peran
koperasi

 Jenis-jenis usaha
koperasi

Pengelolaan Koperasi
 Perangkat organisasi

koperasi
 Sumber permodalan

koperasi
 Sisa Hasil Usaha

(SHU) koperasi
 Prosedur pendirian

koperasi
 Tahapan pendirian/

pengembangan
koperasi di sekolah

 Menyimulasikan
pendirian koperasi
di sekolah

3.9.5 Menjelaskan Prinsip-
prinsipkoperasi

3.9.6 Menjelaskan Fungsi
dan peran koperasi

3.9.7 Menganalisis Jenis-
jenis usaha koperasi

3.9.8 Menjelaskan
Perangkat organisasi
koperasi

3.9.9 Memahami Prosedur
pendirian koperasi

4.9.1 Mmenyimpulkan
Tahapan pendirian/
pengembangan
koperasi di sekolah

4.9.2 Mmenyimulasikan
pendirian koperasi di
sekolah

pertanyaan serta
berdiskusi untuk
mendapat klarifikasi
tentang
perkoperasian dalam
perekonomian
Indonesia

 Menyimpulkan dan
membuat pola
hubungan
antarakonsep
perkoperasian dan
pengelolaan koperasi

 Menyampaikan
laporan tertulis dan
lisan tentang
simulasi
implementasi
pengelolaan koperasi
di sekolah



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas Negeri 13 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas/Semester : X/2 (Dua)
Materi Pokok : Manajemen
Alokasi Waktu : 9 x 45 Menit

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi

KI SPIRITUAL (KI 1) dan KI SOSIAL (KI 2)
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan
kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis), pro-aktif  (kreatif) dan
percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik.

KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4)
KI 3: Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan factual,
konseptual, procedural berdasarkan rasa
ingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan procedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

KI 4: Mengolah, menalar, menyaji dan
menciptakan dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai dengan
kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4
3.7 Mendeskripsikan konsep
manajemen.

4.7 Mengimplementasikan fungsi
manajemen dalam kegiatan sekolah.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.7.1 Menjelaskan Pengertian

manajemen.
3.7.2 Menganalisis Fungsi-fungsi

manajemen.

4.7.1 Menyampaikan laporan tentang
rancangan penerapan konsep
manajemen dalam kegiatan di
sekolah
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3.7.3 Memahami manfaat manajemen
manajemen

3.7.4 Menganalisis jenjang
manajemen

3.7.5 Memahami Unsur-unsur
manajemen

3.7.6 Menganalisis Bidang-bidang
manajemen

3.7.7 Menjelaskan Penerapan fungsi
manajemen dalam kegiatan  di
sekolah.

4.7.2 Mendemonstrasikan fungsi
manajemen dalam kegiatan
sekolah

B. Tujuan Pembelajaran
Sikap:
1. Siswa mampu menunjukan sikap yang bertanggungjawab dalam

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi kritik dan
saran.

Pengetahuan:
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian manajemen
2. Siswa mampu menganalisis fungsi-fungsi manajemen
3. Siswa mampu memahami manfaat manajemen manajemen
4. Siswa mampu menganalisis jenjang manajemen
5. Siswa mampu memahami unsur-unsur manajemen
6. Siswa mampu menganalisis bidang-bidang manajemen
7. Siswa mampu menjelaskan penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan

di sekolah
Keterampilan:
1. Siswa mampu menerapkan sikap yang bertanggungjawab dalam

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi kritik dan
saran.

C. Materi Pokok
1. Pengertian manajemen
2. Fungsi-fungsi manajemen
3. Manfaat manajemen
4. Jenjang manajemen
5. Unsur-unsur manajemen
6. Bidang-bidang manajemen
7. Penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan di sekolah



D. Metode Pembelajaran
Model pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic

Methods (SDM).
Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, dan penugasan.

E. Media Pembelajaran
Power Point, Vidio, LKS dan Bahan Ajar

F. Sumber Belajar
1. Buku Ekonomi untuk Kelas X SMA/MA Kurikulum 2013, Evi Nuraini,

Dwina Merdekawati, Sidoarjo: PT. Masmedia Buana
2. Internet

G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu

A. Kegiatan Awal
1. Apersepsi
2. Menyiapkan peserta

didik secara fisik dan
psikis untuk
mengikuti proses
pembelajaran (berdoa,
absensi, menanyakan
kondisi peserta didik)

3. Guru mengajukan
pertanyaan-
pertanyaan tentang
materi yang sudah
dipelajari

4. Guru menyampaikan
garis besar cakupan
materi (tujuan
pembelajaran) dan
penjelasan tentang
kegiatan yang akan
dilakukan peserta
didik

15
Menit

A. Kegiatan Awal
1. Guru memberikan

salam  dan
mempersiapan
kegiatan
pembelajaran
(absensi,
menanyakan kabar
siswa, dan lain-lain)

2. Guru memberi tahu
materi pelajaran
yang akan dipelajari

3. Guru
menyampaikan
tujuan pembalajaran
yang akan dicapai
dari materi yang
akan dipelajari

4. Guru mempberi
apresiasi atau
motivasi tentang
materi pembelajaran

15
Menit

B. Kegiatan inti
1. Guru membagi siswa

dalam kelompok kecil
yang beranggotakan 2
orang

2. Guru meminta siswa
mempelajari dan

75
Menit

B. Kegiatan Inti
1. Guru mencatatkan

materi pelajaran
2. Guru menjelaskan

materi yang sudah
dicatatkan dipapan
tulis

75
Menit



Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu
mencatat informasi
penting dari buku

3. Guru meminta
seorang siswa
berperan sebagai
“tutor” (tutor) dan
siswa yang lain
sebagai “yang ditutor”
(tutee)

4. Siswa yang berperan
sebagai tutor
menyajikan atau
menanyakan suatu
masalah kepada siswa
yang lain sebagai
“yang ditutor” (tutee)

5. Setiap 10 menit, tutor
dan tutee berganti
peran

6. Jika tutee mampu
menjawab dengan
tepat, ia memperoleh
poin. Jika tidak,
tutorlah yang
menyediakan
jawabannya, lalu tutee
menulis jawaban itu
sebanya tiga kali,
membaca kembali
jawaban tersebut
dengan tepat, atau
bahkan mengoreksi
kesalahan yang
mungkin terdapat
dalam jawaban itu

7. Guru memberi
penghargaan kepada
pasangan-pasangan
(dyads/pairs) yang
mampu memperoleh
poin terbanyak

3. Guru melakukan
tanya jawab tentang
materi yang belum
dipahami kepada
siswa

4. Guru memberiakan
LKS pada siswa

5. Siswa mengerjakan
tugas secara
individu

6. Guru meminta
beberapa siswa
menjawab soal
latihan

7. Guru dan siswa
tanya jawab seputar
soal latihan

8. Guru menyimpulkan
materi

C. Penutup
1. Guru bersama siswa

melakukan refleksi

45
Menit

C. Penutup
1. Peserta didik

bersama guru

45
Menit



Kelas Eksperimen Waktu Kelas Kontrol Waktu
diri atas pembelajaran
yang dilakukan

2. Guru bersama siswa
membuat kesimpulan
tentang pembelajaran

3. Guru memberikan
penghargaan
(misalnya pujian atau
bentuk penghargaan
lain yang relevan)
kepada kelompok
yang berkinerja baik

4. Guru memberikan
waktu beberapa menit
untuk siswa melihat
kembali materi
sekaligus sebagai
persiapan untuk post
test

5. Melakukan evaluasi
(Post Test)

6. Guru
menginformasikan
materi serta skenario
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

7. Berdoa dan
mengucapkan salam

merefleksi tentang
proses pembelajaran
hari ini dengan
mengemukakan hal
yang disukai dan
tidak disukai. Atau
hal-hal yang dirasa
kurang sesuai

2. Post tes berupa tes
tertulis

3. Guru
menginformasikan
materi pada
pertemuan
berikutnya

4. Doa penutup dan
salam



H. Penilaian Hasil Pembelajaran
No. Aspek Penialaian Bentuk Instrumen
1. Sikap Lembar pengamatan sikap
2. Pengetahuan Tes uraian

3.
Keterampilan Lembar penilaian diskusi atau kerja

kelompok

Pekanbaru,     Maret 2019
Peneliti

Husnatul Mardiah
NIM. 11416203427



MATERI KONSEP MANAJEMEN

A. Pengertian Manajemen
Secara umum, pengertian manajemen adalah ilmu dan seni

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap usaha-
usaha para anggota organisasi dan pengunaan sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. Manajemen memiliki
kegiatan memimpin, mengatur, mengelola, mengendalikan, dan
mengembangkan.

Manajemen dapat dikatakan sebagai seni. Manajemen merupakan seni
dalam menyelesaikan pekerjaan melalui kerja sama dengan orang lain. Seni
manajemen terdiri dari kemampuan untuk melihat totalitas di bagian-bagian
yang terpisah dari suatu kesatuan gambaran tentang visi. Seni manajemen
mencakup kemampuan komunikasi visi tersebut. Aspek-aspek perencanaan
kepemimpinan, komunikasi dan pengambilan keputusan mengenai unsur
manusia tentang cara menggunakan pendekatan manajemen seni.

B. Pengertian Manajemen Menurut Para Ahli
Manajemen sebagai suatu ilmu pengetahuan yang secara sistematis

untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja sama untuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Berikut beberapa
definisi manajemen yang dikemukakan oleh para ahli yaitu sebagai berikut:
1. Manullang

Pengertian manajemen menurut Manullang adalah seni dan ilmu
pencatatan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, pengawasan
terhadap sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

2. John D. Millet
Menurut John. D. Millet yang berpendapat dalam bukunya yang

berjudul Managemen in the public service bahwa pengertian manajemen
adalah proses dalam memberikan arahan pekerjaan kepada orang-orang
dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan.

3. Harold Koontz dan Cyrill O' Donnel
Pengertian manajemen menurut Harold Koontz dan Cyrill

O'Donnel dalam bukunya The Principles of Management yang
mendefinisikan pengertian manajemen bahwa manajemen adalah cara
untuk mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan yang lain.

4. George R. Terry
Pengertian manajemen menurut George R. Terry bahwa dalam

bukunya The Principles of Management yang mengemukakan bahwa
pengertian manajemen adalah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan menggunakan kegiatan orang lain.

5. Henry Fayol
Menurut Henry Fayol, bahwa pengertian manajemen dalam

bukunya General Industrial Management bahwa manajemen adalah
proses tertentu yang terdiri dari kegiatan merencanakan,
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mengorganisasikan, menggerakkan sumber daya manusia dan
menggandakan pengendalian dalam rangka mencapai tujuan.

C. Fungsi Manajemen
Fungsi manajemen yang paling mendasar yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan mencakup hal-hal pemilihan/penetaan tujuan

organisasi dan penetuan strategi, kebijakan, proyeksi, program, metode,
sistem, anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
a. Tahap-Tahap Proses Perencanaan

Ada empat tahap yang harus dilalui dalam proses perencanaan
adalah sebagai berikut:
a) Menetapkan Tujuan, perencanaan dimulai dengan keputusan

tentang keinginan kebutuhan organisasi/kelompok kerja.
b) Merumuskan Keadaan Saat Ini, pemahaman akan posisi

perusahaan, maka dapat diperkirakan untuk masa depan.
c) Mengidentifikasi Kemudahan dan Hambatan, kemudahan,

hambatan, kekuatan, dan pelemahan dari organisasi perlu
diidentifikasi untuk mengukur kemampuan organisasi dalam
mencapai tujuan.

d) Mengembangkan Rencana untuk Pencapaian Tujuan, Tahap
terakhir dari proses perencanaan meliputi pengembangan
berbagai alternatif untuk mencapai tujuan, penilaian alternatif,
dan pengambilan keputusan untuk menentukan pilihan yang
terbaik diantara berbagai alternatif yang ada.

b. Manfaat Perencanaan
Perencanaan untuk sebuah organisasi saat menentukan. Tanpa

perencanaan yang baik, maka operasi organisasi mengalami
hambatan. Perencanaan yang baik memberikan manfaat. Manfaat
perencanaan adalah sebagai berikut:
a) Mengidentifikasi peluang masa depan
b) Mengembangkan langkah-langkah yang strategis
c) Sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan
d) Mengidentifikasi dan menghindarkan permasalahan yang timbul

di masa yang akan datang
e) Dengan mudah melakukan pengawasan.

2. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur

organisasi yang sesuai dengan tujuan, sumber daya organisasi, dan
lingkungan tempat organisasi berada. Pengorganisasian bertujuan
membagi suatu kegiatan yang besar menjadi kegiatan-kegiatan yang
lebih kecil. Selain dari itu, mempermudah manajer dalam melakukan
pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk
melaksanakan tugas-tugasnya yang telah dibagi-bagi tersebut.



a. Fungsi Manajemen Pengorganisasian
Ada tiga aspek dari fungsi manajemen mengenai

pengorganisasian yaitu sebagai berikut:
a) Menetapkan struktur organisasi
b) Mendelegasikan wewenang
c) Memantapkan hubungan

b. Bentuk-Bentuk Organisasi
Ada beberapa bentuk organisasi, antara lain sebagai berikut:

a) Organisasi Garis
Organisasi garis mempunyai struktur organisasi yang

wewenang pimpinan langsung ditujukan kepada bawahan.
Bawahan yang bertanggung jawab langsung pada atasan.
Contohnya adalah garis komando yang dilaksanakan kesatuan
militer.
1) Kebaikan Organisasi Garis

Ada beberapa kebaikan dari organisasi garis antara lain
sebagai berikut:
 Kesatuan komando terjamin berada pada satu tangan
 Proses pengambilan keputusan cepat
 Jumlah karyawan sedikit dan rasa solidaritas tinggi
 Pembagian kerja jelas dan mudah dilaksanakan

2) Kelemahan Organisasi Garis
Sedangkan kelemahan dari organisasi garis adalah sebagai
berikut:
 Maju mundurnya organisasi berada di tangan satu

orang
 Kecenderungan pimpinan bertindak otoriter
 Sistem kerja pada tiap individual bersifat individual
 Kesematan kerja untuk berkembang terbatas

b) Organisasi Garis dan Staf
Organisasi garis dan staf memberikan wewenang pada

pimpinan untuk memberikan komando pada bawahan. Pimpinan
dibantu oleh staf dalam pelaksanaan tugas. Bentuk organisasi
tersebut banyak ditemukan diberbagai instansi atau perusahaan.
1) Kebaikan Organisasi Garis dan Staf

Kebaikan dari organisasi garis dan staf adalah sebagai
berikut:
 Cocok diterapkan dalam organisasi yang sifatnya

kompleks
 Memungkinkan adanya spesialisasi dengan

berpedoman pada prinsip the right man in the right
place.

 Keputusan yang diambil lebih rasional karena
dipikirkan lebih dari satu orang.



 Adanya pembagian tugas secara lebih tegas antara
pimpinan, staf, dan bawahan.

 Koordinasi dapat berjalan dengan baik karena setiap
bidang telah memiliki tugas masing-masing.

2) Kelemahan Organisasi Garis dan Staf
Sedangkan kelemahan dari struktur organisasi garis dan staf
adalah sebagai berikut:
 Pelaksanaan tugas sering bingung karena

dimungkinkan terjadinya perintah lebih dari satu orang
 Karyawan cenderung tidak mengenal tanggung jawab
 Jumlah tenaga kerja yang diperlukan cukup banyak
 Solidaritas karyawan kurang

c) Organisasi Fungsional
Organisasi fungsional disusun berdasarkan sifat dan

macam fungsi yang harus dilaksanakan. Adapun kebaikan dan
kelemahan dari struktur organisasi fungsional adalah sebagai
berikut:
1) Kebaikan Organisasi Fungsional

Kebaikan organisasi fungsional adalah sebagai berikut:
 Kesimpangsiuran perintah dari atasan dapat dihindari

karena ada pembagian tugas yang ada
 Penggunaan tenaga ahli dalam berbagai bidang sesuai

dengan fungsinya
 Produktivitas relatif tinggi karena adanya spesialisasi

pekerjaan
 Mudah dalam melakukan organisasi.

2) Kelemahan Organisasi Fungsional
Sementara kelemahan adalah sebagai berikut:
 Sulit mengadakan mutasi kerja tanpa terlebih dahulu

mengadakan latihan
 Koordinasi secara menyeluruh sulit dilakukan
 Terjadi pengkotak-kotakan karyawan karena bidang

tugas yang berlainan
 Kesimpangsiuran tugas masih mungkin terjadi karena

perintah bisa datang lebih dari satu orang
c. Penyusunan Personalia (Staffing)

Staffing merupakan penarikan, pelatihan, dan pengembangan
serta penempatan dan pemberian orientasi pada karyawan dalam
lingkungan kerja yang menguntungkan dan produktif. Fungsi
staffing mencakup kegiatan berikut:
a. Perencanaan sumber daya manusia
b. Rekruitmen karyawan
c. Seleksi
d. Pengenalan dan orientasi
e. Penilaian dalam pelaksanaan kerja



f. Pemberian balas jasa dan penghargaan
g. Perencanaan dan pengembangan karier

3. Pengarahan (Actuacting/Leading/Directing)
Fungsi pengarahan adalah membuat karyawan melakukan apa yang

diinginkan dan harus dilakukan. Fungsi yang melibatkan kualitas, gaya,
dan kekuasaan pemimpin. Kegiatan kepemimpinan misalnya komunikasi,
motivasi, dan disiplin perlu diintensifkan oleh atasan.

4. Pengawasan (Controlling)
Pengawasan merupakan tindakan seorang manajer untuk menilai

dan mengendalikan jalannya suatu kegiatan demi tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, tujuan pengawasan adalah
memperbaiki kesalahan, penyimpangan, penyelewengan dan kegiatan
lainnya yang tidak sesuai dengan rencana.
a. Langkah-Langkah Proses Pengawasan

Ada beberapa langkah dalam proses pengawasan, antara lain sebagai
berikut:
a) Menetapkan standar dan metode untuk mengukur prestasi
b) Mengukur prestasi kerja
c) Menentukan apakah prestasi kerja sudah sesuai dengan standar

atau belum
d) Pengambilan tindakan koreksi bila pelaksanaannya menyimpang

dari standar.

D. Jenjang Manajemen
Tingkatan manajemen dalam organisasi dibedakan dari tiga golongan

yaitu sebagai berikut:
1. Top Management

Top Managemen merupakan jenjang tertinggi dan biasa disebut
dengan manajer senior, eksekutif kunci. Top manajer bertanggung jawab
atas kebijakan-kebijakan dan strategi-strategi perusahaan yang kemudian
diterjemahkan secara lebih spesifik oleh manajer dibawahnya.

2. Middle Management
Middle Managemen bertugas mengawasi beberapa unit kerja dan

menerapkan rencana yang sesuai dengan tujuan dan tingkatan yang lebih
tinggi dan melaporkannya kepada top management.

3. Lower Management
Lower Management adalah tingkatan yang paling bawah dalam

suatu organisasi yang memimpin dan mengawasi tenaga-tenaga
operasional. Lower management dikenal sebagai istilah operasional
(Mandor, Supervisior, dan kepala seksi).

E. Unsur-Unsur Manajemen
Ada beberapa unsur manajemen yang disingkat dengan 6M. Unsur-

unsur manajemen adalah sebagai berikut:



1. Manusia (Man)
Sarana utama bagi setiap manajer untuk mencapai tujuan yang

telah ditentukan terlebih dahulu adalah manusia. Tanda adanya manusia,
manajer tidak akan mungkin dapat mencapai tujuannya. Manusia adalah
orang yang mencapai hasil melalui kegiatan orang-orang lain.

2. Uang (Money)
Untuk melakukan berbagai aktivitas perusahaan diperlukan uang.

Uang yang digunakan untuk membayar upah atau gaji, membeli bahan-
bahan, dan peralatan. Uang sebagai sarana manajemen harus digunakan
seefektif agar tujuan tercapai dengan biaya yang serendah mungkin.

3. Bahan-Bahan (Material)
Material merupakan faktor pendukung utama dalam proses

produksi, dan sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi,
tanpa adanya bahan maka proses produksi tidak akan berjalan. Bahan-
bahan tersebut misalnya bahan baku dan bahan pembantu lainnya untuk
menunjang proses produksi.

4. Mesin (Machines)
Dengan kemajuan teknologi, penggunaan mesin-mesin sangat

dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan.
5. Metode (Methods)

Untuk melakukan kegiatan-kegiatan agar berdaya guna dan
berhasil guna, manusia dihadapkan pada berbagai alternatif metode atau
cara melakukan pekerjaan. Oleh karena itu, metode merupakan sarana
manajemen untuk mencapai tujuan.

6. Pasar (Markets)
Pasar merupakan sarana yang tidak kalah penting dalam

manajemen, karena tanda adanya pasar, hasil produksi tidak akan ada
artinya sehingga tujuan perusahaan tidak akan tercapai.

F. Prinsip-Prinsip Manajemen
Henry Fayol mengemukakan 14 prinsip manajemen antara lain sebagai

berikut:
a. Pembagian Kerja (Division of Labour)

Pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan
keahlian sehingga pelaksanaan kerja akan berjalan efektif. Oleh karena
itu, pembagian kerja harus didasarkan dari prinsip the right man in the
right place dan bukan atas dasar like and dislike. Pembagian kerja ini
akan meningkatkan efisiensi pelaksanaan kerja seseorang dalam suatu
organisasi/instansi/perusahaan.

b. Wewenang dan Tanggung Jawab (Authority and Responsibility)
Wewenang mencakup hak untuk memberi perintah dan dipatuhi,

biasanya dari atasan ke bawahan. Wewenang ini harus diikuti dengan
pertanggungjawaban kepada pihak yang memberikan perintah.

c. Disiplin (Dicipline)
Disiplin mencakup mengenai rasa hormat dan taat kepada peranan

dan tujuan organisasi.



d. Kesatuan Perintah (Unity of Command)
Setiap karyawan hanya menerima instruksi tentang kegiatan tertentu hanya
dari satu alasan.

e. Kesatuan Arah (Art of Direction)
Dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawabnya,

karyawan harus diarahkan oleh seorang manajemer dengan penggunaan
satu rencana.

f. Meletakkan kepentingan Organisasi dari pada kepentingan sendiri (Sub
Ordination of Individual Interest to General Interest)

g. Balas Jasa/Pemberian Upah (Remuneration)
Kompensasi untuk pekerjaan yang dilakukan haruslah adil, baik

bagi karyawan maupun dengan pemilik.
h. Sentralisasi/Pemusatan (Centralization)

Dalam pengambilan keputusan harus ada keseimbangan yang tepat
antara sentralisasi desentralisasi

i. Hierarki
Adanya hierarki akan menentukan batas kewenangan yang harus

dimiliki oleh masing-masing karyawan dalam perusahaan. Dengan
adanya hierarki, setiap karyawan akan mengetahui kepada siapa ia harus
bertanggung jawab dan dari siapa ia mendapatkan perintah.

j. Ketertiban (Order)
Ketertiban dalam melaksanakan pekerjaan merupakan syarat utama

bagi kelangsungan dan kenyamanan orang bekerja dalam perusahaan.
k. Keadilan dan Kejujuran (Equity)

Keadilan dan kejujuran merupakan salah satu syarat untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam hal ini, harus ada
perlakuan yang sama dalam sebuah organisasi.

l. Stabilitas Kondisi Karyawan
Kestabilan karyawan harus dijaga sebaik-baiknya agar segala

pekerjaan berjalan dengan lancar. Kestabilan dapat terwujud karena
adanya disiplin kerja yang baik dan adanya ketertiban dalam kegiatan.

m. Inisiatif (Initiative)
Bawahan harus diberi kebebasan untuk menjalankan dan

menyelesaikan rencana pekerjaan meskipun beberapa kesalahan mungkin
terjadi.

n. Semangat Kesatuan, Semangat Korps
Setiap karyawan harus memiliki rasa kesatuan,yaitu rasa senasip

dan sepanggungan sehingga menimbulkan semangat kerja sama yang
baik. Manajer yang baik akan mampu melahirkan semangat kesatuan
(esprit de corps ) sehingga karyawan akan memiliki kebanggaan,
kesetiaan, dan rasa memiliki fungsi terhadap perusahaan.

G. Bidang-Bidang Manajemen
1. Manajemen Produksi

Manajemen produksi merupakan kegiatan untuk mengoordinasikan
penggunaan sumber daya (sumber daya, alat, sumber daya manusia,



sumber daya dana) secara efesien dan efektif untuk menambah kegunaan
suatu barang dan jasa. Tujuan utama dari manajemen produksi adalah
menciptakan nilai tambah pada perusahaan demi kepuasaan konsumen.
Kegiatan manajemen produksi adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan langkah awal sebelum memproduksi
suatu barang perencanaan produksi meliputi keputusan yang
mencakup jenis barang yang diproduksi, jumlah barang yang akan
diproduksi, desain produksi, bahan baku yang dibutuhkan dan cara
pengolahan.

b. Pengendalian Produksi
Pengendalian produksi merupakan rangkaian prosedur yang

diarahkan pada semua elemen dalam proses produksi (pekerja,
materi, peralatan, dan material) sehingga memberikan hasil dengan
ongkos terendah dalam waktu tercepat.

c. Pengawasan Produksi
Fungsi yang digunakan untuk menjamin terlaksananya

kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, yaitu memproduksi
dengan cara yang terbaik dan biaya serendah-rendahnya, serta tepat
waktu.

2. Manajemen Pemasaran
Manajemen pemasaran mencakup kegiatan perpindahan barang

atau jasa dari produsen ke konsumen atau semua kegiatan yang
berhubungan dengan arus barang dan atau jasa dari produsen ke
konsumen. Ada delapan fungsi pemasaran, yaitu penjualan, pembelian,
pengangkutan, penyimpanan, pembelanjaan, penanggungan resiko,
standardisasi, dan grading serta pengumpulan informasi pasar. Kegiatan
manajemen pemasaran yang mencakup sebagai berikut:
a. Riset Pasar

Merupakan penelitian yang dilakukan perusahaan untuk
mengindentifikasi kehendak dan keinginan dari konsumen, sehingga
perusahaan dapat menentukan produk yang dapat memenuhi
kebutuhannya.

b. Segmen Pasar
Segmen pasar merupakan kegiatan membagi suatu pasar ke

dalam kelompok-kelompok yang berbeda, dan masing-masing
kelompok terdiri dari kelompok yang mempunyai ciri atau sifat yang
hampir sama. Dengan melaksanakan segmentasi pasar, kegiatan
pemasaran dapat lebih terarah, efektif, dan efisien.

c. Mempromosikan Produk
Ada beberapa langkah kegiatan promosi yang dapat dilakukan,

yaitu periklanan (promosi melalui media massa, reklame, atau
billboard), personal selling (promosi secara lisan oleh perusahaan),
promosi penjualan (kegiatan pemasaran yang merangsang pembelian
produk oleh konsumen), dan publisitas (merupakan rangsangan



untuk meningkatkan permintaan terhadap suatu produk melalui
media publisitas seperti radio, televisi,dan pertunjukan).

3. Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan merupakan pengelolaan aspek keuangan

yang digunakan untuk berbagai penggunaan bisnis, dan berhubungan
dengan kombinasi jenis-jenis pembiayaan yang terbaik agar dicapai
efisiensi dalam perusahaan. Aspek-aspek termasuk kegiatan manajemen
keuangan adalah sebagai berikut:
a. Merencanakan dan melaksanakan kerja sama dengan pihak terkait

dalam mencari dana
b. Mengoordinasikan keputusan keuangan menyangkut investasi baik

sumber maupun penggunaan
c. Berintegrasi dengan pihak lain agar perusahaan lebih efektif dan

efisien dalam beroperasi
d. Mengawasi keuangan dengan membuat laporan perusahaan.

4. Manajemen Personalia
Manajemen personalia merupakan suatu ilmu dan seni

perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan terhadap personalia
sehingga efektivitas dan efisien personalia dapat ditingkatkan secara
maksimal. Kegiatan manajemen personalia adalah sebagai berikut:
a. Pengadaan tenaga kerja (penentuan jumlah dan kualifikasi tenaga

kerja, penarikan tenaga kerja dan penempatan tenaga kerja)
b. Pengembangan tenaga kerja (pendidikan dan pelatihan, mutasi

jabatan, dan promosi jabatan)
c. Pemanfaatan tenaga kerja (pemberhentian dan pemberian motivasi)

5. Manajemen Perkantoran
Kegiatan manajemen perkantoran adalah mengumpulkan,

mencatat, menganalisis, dan melaporkan keuangan perusahaan sebagai
bahan pengambilan keputusan. Tahapan dalam manajemen
perkantoran adalah sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
b. Pencatatan data
c. Pengelompokan data
d. Pelaporan
e. Penafsiran data untuk memprediksi keadaan yang akan datang serta

mengambil langkah yang perlu ditempuh.



INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STRUCTURED
DYADIC METHODS PADA MATA PELAJARAN EKONOMI TERHADAP

AKTIFITAS BELAJAR SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS
NEGERI 13 PEKANBARU

I. Aktivitas Belajar Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS BELAJAR SISWA

Pokok pembahasan :
Pertemuan :
Hari/Tanggal :
Petunjuk Pengisisan :
Perhatikan kriteria berikut selama mengobservasi. Ceklislah kolom yang tersedia
disebelah kanan yang sesuai dengan pengamatan Anda:
SB (Sangat Baik) = 4
B (Baik) = 3
KB (Kurang Baik) = 2
TB (Tidak Baik) = 1

No
Siswa Jawaban

Aspek Kegiatan yang Diamati (Variabel Y) SB B KB TB

1 Siswa membaca materi manajemen yang akan
dipelajari

2 Siswa mengamati gambar tentang materi
manajemen yang diberikan oleh guru

3 Siswa menanyakan materi manajemen yang belum
dipahami kepada guru

4 Siswa memberikan saran ataupun komentar terhadap
pendapat temannya

5 Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi
manajemen

6
Siswa memberi perhatian kepada presentasi
temannya tentang materi manajemen dengan
antusias

7 Siswa mencatat hal-hal penting dalam materi
manajemen

8 Siswa membuat rangkuman dari materi manajemen

9 Siswa mengilustrasikan materi manajemen dalam
bentuk diagram

10 Siswa menggambarkan grafik pada materi
manajemen

11 Siswa berpartisipasi dalam permainan yang
diberikan guru pada materi manajemen

12 Siswa melakukan praktik pada materi manajemen
yang diberikan guru

LAMPIRAN 4



No
Siswa Jawaban

Aspek Kegiatan yang Diamati (Variabel Y) SB B KB TB

13 Siswa memecahkan masalah materi manajemen
diberikan oleh guru

14 Siswa selalu merekam dalam ingatan tentang materi
manajemen yang telah diajarkan oleh guru

15 Siswa berani  mengungkapkan pendapat dalam
belajar materi manajemen

16
Siswa selalu tenang dalam menyelesaikan
permasalahan materi manajemen yang diberikan
guru

Mengetahui,
Observer,

......................................................



II. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured Dyadic Methods

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU

Pokok pembahasan :
Pertemuan :
Hari/Tanggal :
Petunjuk Pengisisan :
Perhatikan kriteria berikut selama mengobservasi. Ceklislah kolom yang tersedia
disebelah kanan yang sesuai dengan pengamatan Anda:
SB (Sangat Baik) = 4
B (Baik) = 3
KB (Kurang Baik) = 2
TB (Tidak Baik) = 1

No
Guru Jawaban

Aspek Kegiatan Yang Diamati (Variabel X) SB B KB TB

1
Guru menyampaikan garis besar cakupan materi
(tujuan pembelajaran) dan penjelasan tentang
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik

2
Guru membagi siswa dalam kelompok kecil
yang beranggotakan 2 orang

3
Guru meminta siswa mempelajari dan mencatat
informasi penting dari buku

4
Guru meminta seorang siswa berperan sebagai
“tutor” (tutor) dan siswa yang lain sebagai
“yang ditutor” (tutee)

5 Guru mengawasi siswa dalam kegiatan belajar

6
Guru memberi penghargaan kepada pasangan-
pasangan (dyads/pairs) yang mampu
memperoleh poin terbanyak

7
Guru bersama siswa melakukan refleksi diri atas
pembelajaran yang dilakukan

8
Guru bersama siswa membuat kesimpulan
tentang pembelajaran

Mengetahui,
Observer,

......................................................



REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA KELAS EKSPERIMEN

Pokok Pembahasan : 1. Pengertian Manajemen
2. Fungsi-Fungsi Manajemen

Pertemuan : Pertama
Hari/Tanggal : Jum’at/08 Maret 2019

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
1 AL 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 27
2 AD 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 25
3 CN 3 3 1 1 3 1 2 1 1 1 3 1 3 3 1 1 29
4 DM 3 3 3 1 3 2 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 31
5 DF 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 1 25
6 EBS 3 3 1 1 3 1 1 1 1 2 3 1 3 3 1 1 29
7 GV 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 3 1 1 23
8 JU 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 2 1 26
9 JS 3 3 3 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 30

10 KN 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 27
11 MFP 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 25
12 NF 3 3 1 1 3 1 2 1 1 1 3 1 3 3 1 1 29
13 NM 3 3 3 1 3 2 1 1 1 1 3 1 3 3 1 3 33
14 NN 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 1 25
15 PD 3 2 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 3 1 29
16 RJ 3 3 1 3 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 30
17 RA 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 1 25
18 RD 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 2 29
19 RS 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 27
20 RO 2 4 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 4 3 1 1 29
21 RSI 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 27
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No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
22 SN 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 27
23 SM 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 1 26
24 SE 3 3 1 1 3 1 2 1 1 1 3 1 3 3 1 1 29
25 SA 3 2 3 1 3 2 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 29
26 TP 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 1 25
27 VA 3 3 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 3 3 1 1 28
28 VR 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 24
29 YO 3 3 1 3 3 1 1 2 1 1 3 1 3 3 1 1 31
30 YS 3 2 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 26
31 ZS 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 25
32 M 3 3 1 1 3 1 2 1 1 1 2 1 3 3 2 1 29
33 JS 3 3 3 1 3 2 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 31
34 WR 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 1 25

Rata-rata 3 3 1 1,1 2,6 1,12 1,1 1 1,1 1,14 2,6 1 2,9 2,765 1,2 1,1 1,72
Jumlah 89 94 46 38 88 38 38 35 39 39 87 34 97 94 40 39 935

Persentase 65 69,12 34 28 65 27,9 28 26 29 28,68 64 25 71 69,12 29 29 43

Keterangan:
1. Membaca materi manajemen yang akan dipelajari
2. Mengamati gambar tentang materi manajemen yang diberikan oleh guru
3. Menanyakan materi manajemen yang belum dipahami kepada guru
4. Memberikan saran ataupun komentar terhadap pendapat teman
5. Menyimak penjelasan guru tentang materi manajemen
6. Memberi perhatian kepada presentasi teman tentang materi manajemen dengan antusias
7. Mencatat hal-hal penting dalam materi manajemen
8. Membuat rangkuman dari materi manajemen
9. Mengilustrasikan materi manajemen dalam bentuk diagram
10. Menggambarkan grafik pada materi manajemen



11. Berpartisipasi dalam permainan yang diberikan guru pada materi manajemen
12. Melakukan praktif pada materi manajemen yang diberikan guru
13. Memecahkan masalah materi manajemen yang diberikan oleh guru
14. Selalu merekam dalam ingatan tentang materi manajemen yang telah diajarkan oleh guru
15. Berani mengungkapkan pendapat dalam belajar materi manajemen
16. Selalu tenang dalam menyelesaikan permasalahan materi manajemen yang diberikan guru

Mengetahui,
Observer

................................................



REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA KELAS EKSPERIMEN

Pokok Pembahasan : 1. Manfaat Manajemen
2. Jenjang Manajemen
3. Unsur-unsur Manajemen

Pertemuan : ke Dua
Hari/Tanggal : Jum’at/29 Maret 2019

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
1 AL 4 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 28
2 AD 2 2 4 3 2 1 1 4 2 2 2 1 2 3 3 3 37
3 CN 3 3 4 1 4 1 2 4 4 1 3 3 3 4 1 4 45
4 DM 3 4 3 1 3 2 3 4 3 1 3 4 4 3 3 1 45
5 DF 4 3 1 1 3 1 1 4 1 1 2 1 3 3 1 4 34
6 EBS 3 3 3 4 4 3 3 1 3 2 4 3 3 4 1 1 45
7 GV 2 2 1 1 4 1 1 4 1 3 2 1 2 4 1 4 34
8 JU 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 4 4 3 2 3 33
9 JS 3 3 4 1 3 1 1 1 3 1 3 3 3 3 1 1 35

10 KN 3 3 1 1 4 3 1 1 1 4 3 1 3 2 3 1 35
11 MFP 2 2 4 3 2 1 1 4 2 2 2 1 2 3 3 3 37
12 NF 3 3 4 1 4 1 2 4 4 1 3 3 3 4 1 4 45
13 NM 3 4 3 1 3 2 3 4 3 1 3 4 4 3 3 1 45
14 NN 4 4 1 1 3 1 3 3 1 1 3 3 4 3 1 1 37
15 PD 3 2 1 1 3 4 1 1 1 3 3 3 3 3 3 1 36
16 RJ 4 4 1 3 3 1 1 4 1 1 3 3 3 3 3 1 39
17 RA 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 3 3 3 3 1 3
18 RD 3 4 3 1 3 1 1 3 1 1 3 1 3 3 1 2 34
19 RS 2 2 4 3 2 1 1 4 2 2 2 1 2 3 3 3 37
20 RO 3 3 4 1 4 1 2 4 4 1 3 3 3 4 1 4 45
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No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
21 RSI 3 4 3 1 3 2 3 4 3 1 3 4 4 3 3 1 45
22 SN 3 3 1 1 3 1 3 1 1 1 3 4 3 2 4 1 35
23 SM 2 2 1 4 3 1 1 3 2 2 2 1 2 2 3 1 32
24 SE 3 3 1 1 3 1 2 1 1 1 3 3 3 3 1 3 33
25 SA 3 2 3 3 3 2 3 1 4 1 3 1 3 2 1 4 39
26 TP 2 3 1 3 2 1 3 1 1 3 2 4 3 4 3 3 39
27 VA 3 3 3 1 3 1 1 1 2 1 3 1 3 3 1 1 31
28 VR 2 2 1 4 2 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 3 28
29 YO 4 3 1 3 3 1 1 2 1 1 4 3 3 3 4 1 38
30 YS 3 3 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 3 2 1 1 29
31 ZS 2 2 4 4 2 3 1 1 2 2 3 1 2 3 1 3 36
32 M 3 4 1 3 3 1 2 1 1 1 2 3 3 3 2 3 36
33 JS 3 4 3 1 3 2 1 1 3 1 3 1 3 3 1 3 36
34 WR 3 3 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 3 3 1 1 28

Rata-rata 3 3 2 1,8 2,9 1,47 1,6 2,3 1,9 1,4 2,7 2,2 3 2,971 1,9 2,1 2,28
Jumlah 98 101 74 62 99 50 55 79 64 49 92 76 101 101 66 73 1214

Persentase 72 74,26 54 46 73 36,8 40 58 47 36 68 56 74 74,26 49 54 57

Keterangan:
1. Membaca materi manajemen yang akan dipelajari
2. Mengamati gambar tentang materi manajemen yang diberikan oleh guru
3. Menanyakan materi manajemen yang belum dipahami kepada guru
4. Memberikan saran ataupun komentar terhadap pendapat teman
5. Menyimak penjelasan guru tentang materi manajemen
6. Memberi perhatian kepada presentasi teman tentang materi manajemen dengan antusias
7. Mencatat hal-hal penting dalam materi manajemen
8. Membuat rangkuman dari materi manajemen
9. Mengilustrasikan materi manajemen dalam bentuk diagram



10. Menggambarkan grafik pada materi manajemen
11. Berpartisipasi dalam permainan yang diberikan guru pada materi manajemen
12. Melakukan praktif pada materi manajemen yang diberikan guru
13. Memecahkan masalah materi manajemen yang diberikan oleh guru
14. Selalu merekam dalam ingatan tentang materi manajemen yang telah diajarkan oleh guru
15. Berani mengungkapkan pendapat dalam belajar materi manajemen
16. Selalu tenang dalam menyelesaikan permasalahan materi manajemen yang diberikan guru

Mengetahui,
Observer

................................................



REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA KELAS EKSPERIMEN

Pokok Pembahasan : 1. Bidang-bidang Manajemen
2.  Fungsi Manajemen dalam Kegiatan Sekolah

Pertemuan : ke Tiga
Hari/Tanggal : Jum’at/12 April 2019

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
1 AL 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 3 4 4 49
2 AD 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 53
3 CN 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 59
4 DM 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 59
5 DF 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 49
6 EBS 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 59
7 GV 3 3 4 2 4 2 2 4 2 4 3 2 3 4 2 4 48
8 JU 4 4 2 4 3 2 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 53
9 JS 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 54

10 KN 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 3 4 2 53
11 MFP 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 51
12 NF 4 4 4 2 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 55
13 NM 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 57
14 NN 4 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 50
15 PD 4 3 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 51
16 RJ 4 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 52
17 RA 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 2 45
18 RD 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 3 51
19 RS 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 53
20 RO 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 57
21 RSI 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 61
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No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
22 SN 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 4 4 55
23 SM 3 3 2 4 4 2 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 50
24 SE 4 4 2 2 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 2 4 51
25 SA 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 4 4 55
26 TP 3 4 2 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 55
27 VA 4 4 4 2 4 4 2 2 3 2 4 2 4 4 2 2 49
28 VR 3 3 2 4 3 2 4 4 2 2 3 2 4 3 2 4 47
29 YO 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 55
30 YS 4 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 2 2 48
31 ZS 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 2 3 4 2 4 50
32 M 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 54
33 JS 4 4 4 2 4 3 2 2 4 2 4 2 4 4 2 4 51
34 WR 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 4 4 2 2 44

Rata-rata 4 4 3 3,1 3,7 2,79 2,8 3,1 2,8 2,7 3,6 3,2 3,8 3,8 3,1 3,2 3,28
Jumlah 127 127 106 104 127 95 95 107 94 93 124 108 130 130 107 109 1783

Persentase 93 93 78 76 93 69,9 70 79 69 68 91 79 96 95 79 80 81,9

Keterangan:
1. Membaca materi manajemen yang akan dipelajari
2. Mengamati gambar tentang materi manajemen yang diberikan oleh guru
3. Menanyakan materi manajemen yang belum dipahami kepada guru
4. Memberikan saran ataupun komentar terhadap pendapat teman
5. Menyimak penjelasan guru tentang materi manajemen
6. Memberi perhatian kepada presentasi teman tentang materi manajemen dengan antusias
7. Mencatat hal-hal penting dalam materi manajemen
8. Membuat rangkuman dari materi manajemen
9. Mengilustrasikan materi manajemen dalam bentuk diagram
10. Menggambarkan grafik pada materi manajemen



11. Berpartisipasi dalam permainan yang diberikan guru pada materi manajemen
12. Melakukan praktif pada materi manajemen yang diberikan guru
13. Memecahkan masalah materi manajemen yang diberikan oleh guru
14. Selalu merekam dalam ingatan tentang materi manajemen yang telah diajarkan oleh guru
15. Berani mengungkapkan pendapat dalam belajar materi manajemen
16. Selalu tenang dalam menyelesaikan permasalahan materi manajemen yang diberikan guru

Mengetahui,
Observer

.....................................................



REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA KELAS KONTROL

Pokok Pembahasan : 1. Pengertian Manajemen
2. Fungsi-Fungsi Manajemen

Pertemuan : Pertama
Hari/Tanggal : Kamis/07 Maret 2019

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
1 AN 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 2 1 1 24
2 AP 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 28
3 ANS 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 2 3 1 1 26
4 DMP 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 28
5 ESM 2 3 1 1 3 2 2 1 2 1 2 1 3 3 1 2 30
6 EN 3 3 1 1 3 1 1 1 1 2 3 1 3 3 1 1 29
7 GD 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 3 1 1 23
8 IN 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 2 1 26
9 IB 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 28

10 JA 3 2 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 25
11 JDA 3 3 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 3 3 1 1 29
12 JA 2 3 3 2 2 1 2 1 1 1 2 1 3 3 1 1 29
13 MS 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 28
14 MD 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 28
15 MY 3 2 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 27
16 MBS 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 28
17 MS 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 3 27
18 NU 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 28
19 NC 3 3 1 1 3 1 3 3 1 1 3 1 3 3 1 1 32
20 NF 2 4 3 2 2 1 1 1 1 1 2 1 4 3 1 1 30
21 PYR 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 2 29
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No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
22 RDN 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 1 27
23 RA 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 25
24 SR 3 3 1 1 3 1 2 1 1 1 3 1 3 3 1 1 29
25 SA 3 3 1 1 3 2 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 29
26 TH 2 3 1 1 2 1 1 1 1 3 2 1 3 3 3 1 29
27 TKP 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 28
28 VLP 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 22
29 YA 3 3 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 3 3 1 1 29
30 YR 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 1 25
31 ATP 2 3 1 1 2 1 1 1 2 1 3 1 2 3 2 1 27
32 ZZ 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 2 29
33 WA 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 2 1 29
34 WR 2 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 3 3 1 1 27

Rata-rata 2,6 2,88 1,1 1,1 2,6 1,09 1,1 1,1 1,1 1,15 2,6 1 2,9 2,88 1,1 1,1 1,72
Jumlah 89 98 38 36 89 37 39 38 37 39 90 34 97 98 39 39 937

Persentase 65 72,1 28 26 65 27,2 29 28 27 28,7 66 25 71 72,1 29 29 43,1

Keterangan:
1. Membaca materi manajemen yang akan dipelajari
2. Mengamati gambar tentang materi manajemen yang diberikan oleh guru
3. Menanyakan materi manajemen yang belum dipahami kepada guru
4. Memberikan saran ataupun komentar terhadap pendapat teman
5. Menyimak penjelasan guru tentang materi manajemen
6. Memberi perhatian kepada presentasi teman tentang materi manajemen dengan antusias
7. Mencatat hal-hal penting dalam materi manajemen
8. Membuat rangkuman dari materi manajemen
9. Mengilustrasikan materi manajemen dalam bentuk diagram
10. Menggambarkan grafik pada materi manajemen



11. Berpartisipasi dalam permainan yang diberikan guru pada materi manajemen
12. Melakukan praktif pada materi manajemen yang diberikan guru
13. Memecahkan masalah materi manajemen yang diberikan oleh guru
14. Selalu merekam dalam ingatan tentang materi manajemen yang telah diajarkan oleh guru
15. Berani mengungkapkan pendapat dalam belajar materi manajemen
16. Selalu tenang dalam menyelesaikan permasalahan materi manajemen yang diberikan guru

Mengetahui,
Observer

................................................



REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA KELAS KONTROL

Pokok pembahasan : 1. Manfaat Manajemen
2. Jenjang Manajemen
3. Unsur-unsur Manajemen

Pertemuan : ke Dua
Hari/Tanggal : Kamis/28 Maret 2019

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
1 AN 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 1 25
2 AP 3 3 1 1 3 1 1 1 3 1 3 1 3 3 1 3 32
3 ANS 2 3 3 3 2 1 1 3 1 3 2 1 3 3 3 1 35
4 DMP 3 3 3 1 3 3 1 3 3 1 3 1 4 3 1 1 37
5 ESM 3 2 1 3 2 1 3 1 1 1 3 1 2 2 1 3 30
6 EN 4 4 1 1 3 1 1 4 3 3 3 1 3 3 3 1 39
7 GD 2 2 1 3 3 4 3 1 1 1 2 1 2 4 3 3 36
8 IN 4 3 1 1 4 1 1 1 1 3 2 1 3 3 3 1 33
9 IB 3 3 1 1 3 3 1 3 1 4 4 1 3 3 1 3 38

10 JA 3 4 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 4 2 3 1 31
11 JDA 4 3 1 1 3 1 1 4 1 1 3 1 3 4 1 1 33
12 JA 2 3 3 2 4 1 3 1 1 1 2 1 3 3 1 1 32
13 MS 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 4 1 1 29
14 MD 4 3 3 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 3 3 35
15 MY 3 4 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 4 3 1 1 30
16 MBS 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 4 1 1 29
17 MS 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 1 3 28
18 NU 3 3 1 3 3 1 1 3 3 1 3 1 3 3 1 3 36
19 NC 3 3 1 1 3 1 3 4 4 1 3 1 3 3 3 3 40
20 NF 3 3 3 2 2 3 1 1 3 1 2 1 4 3 1 1 34
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No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
21 PYR 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 3 30
22 RDN 3 3 1 3 3 1 1 3 1 1 3 1 3 2 1 3 33
23 RA 2 2 1 3 3 1 3 1 2 2 2 1 2 3 1 1 30
24 SR 3 3 3 1 3 1 2 1 1 1 3 1 3 3 3 3 35
25 SA 3 4 4 1 3 2 1 1 1 1 3 1 3 3 1 3 35
26 TH 2 3 1 3 2 1 3 3 1 3 2 1 3 3 3 1 35
27 TKP 3 3 3 1 3 3 1 3 1 1 3 1 4 3 1 3 37
28 VLP 3 2 1 1 2 1 1 1 3 1 3 1 2 2 1 1 26
29 YA 4 4 1 3 3 1 1 3 1 1 3 1 3 3 1 1 34
30 YR 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 4 3 1 1 28
31 ATP 2 3 1 3 2 1 1 3 3 1 3 3 2 3 2 1 34
32 ZZ 3 4 3 1 3 4 1 1 1 1 3 1 3 3 1 2 35
33 WA 3 3 1 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 2 3 35
34 WR 2 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 3 3 1 1 27

Rata-rata 2,9 3,06 1,6 1,6 2,8 1,47 1,4 1,8 1,6 1,38 2,7 1,1 3 3 1,6 1,9 2,05
Jumlah 99 104 53 54 95 50 49 61 54 47 92 36 103 102 54 63 1116

Persentase 73 76,5 39 40 70 36,8 36 45 40 34,6 68 26 76 75 40 46 51,3

Keterangan:
1. Membaca materi manajemen yang akan dipelajari
2. Mengamati gambar tentang materi manajemen yang diberikan oleh guru
3. Menanyakan materi manajemen yang belum dipahami kepada guru
4. Memberikan saran ataupun komentar terhadap pendapat teman
5. Menyimak penjelasan guru tentang materi manajemen
6. Memberi perhatian kepada presentasi teman tentang materi manajemen dengan antusias
7. Mencatat hal-hal penting dalam materi manajemen
8. Membuat rangkuman dari materi manajemen
9. Mengilustrasikan materi manajemen dalam bentuk diagram



10. Menggambarkan grafik pada materi manajemen
11. Berpartisipasi dalam permainan yang diberikan guru pada materi manajemen
12. Melakukan praktif pada materi manajemen yang diberikan guru
13. Memecahkan masalah materi manajemen yang diberikan oleh guru
14. Selalu merekam dalam ingatan tentang materi manajemen yang telah diajarkan oleh guru
15. Berani mengungkapkan pendapat dalam belajar materi manajemen
16. Selalu tenang dalam menyelesaikan permasalahan materi manajemen yang diberikan guru

Mengetahui,
Observer

................................................



REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA KELAS KONTROL

Pokok Pembahasan : 1. Bidang-bidang Manajemen
2.  Fungsi Manajemen dalam Kegiatan Sekolah

Pertemuan : ke Tiga
Hari/Tanggal : Kamis/11 April 2019

No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
1 AN 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 2 41
2 AP 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 2 4 48
3 ANS 3 4 4 4 3 2 2 4 2 4 3 2 4 4 4 2 51
4 DMP 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 2 2 52
5 ESM 4 3 2 4 3 2 4 2 2 2 4 2 3 3 2 4 46
6 EN 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 52
7 GD 3 3 2 4 4 4 4 2 2 2 3 2 3 4 4 4 50
8 IN 4 4 2 2 4 2 2 2 2 4 3 2 4 4 4 2 47
9 IB 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 2 4 52

10 JA 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 3 4 2 45
11 JDA 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 2 2 46
12 JA 3 4 4 3 4 2 4 2 2 2 3 2 4 4 2 2 47
13 MS 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 2 44
14 MD 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 50
15 MY 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 2 44
16 MBS 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 2 44
17 MS 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 4 44
18 NU 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 2 4 52
19 NC 4 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 54
20 NF 4 4 4 3 3 4 2 2 4 2 3 2 4 4 2 2 49
21 PYR 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 4 46
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No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Σ
22 RDN 4 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 3 2 4 49
23 RA 3 3 2 4 4 2 4 2 3 3 3 2 3 4 2 2 46
24 SR 4 4 4 2 4 2 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 51
25 SA 4 4 4 2 4 3 2 2 2 2 4 2 4 4 2 4 49
26 TH 3 4 2 4 3 2 4 4 2 4 3 2 4 4 4 2 51
27 TKP 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 2 4 52
28 VLP 4 3 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 3 3 2 2 42
29 YA 4 4 2 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 2 2 48
30 YR 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 2 43
31 ATP 3 4 2 4 3 2 2 4 4 2 4 4 3 4 3 2 50
32 ZZ 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 4 2 3 49
33 WA 4 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 51
34 WR 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 4 4 2 2 43

Rata-rata 3,8 3,88 2,5 2,6 3,7 2,41 2,4 2,7 2,6 2,35 3,7 2,1 3,9 3,88 2,6 2,9 2,99
Jumlah 128 132 86 88 127 82 83 92 87 80 125 70 131 132 88 97 1628

Persentase 94 97,1 63 65 93 60,3 61 68 64 58,8 92 51 96 97,1 65 71 74,8

Keterangan:
1. Membaca materi manajemen yang akan dipelajari
2. Mengamati gambar tentang materi manajemen yang diberikan oleh guru
3. Menanyakan materi manajemen yang belum dipahami kepada guru
4. Memberikan saran ataupun komentar terhadap pendapat teman
5. Menyimak penjelasan guru tentang materi manajemen
6. Memberi perhatian kepada presentasi teman tentang materi manajemen dengan antusias
7. Mencatat hal-hal penting dalam materi manajemen
8. Membuat rangkuman dari materi manajemen
9. Mengilustrasikan materi manajemen dalam bentuk diagram
10. Menggambarkan grafik pada materi manajemen



11. Berpartisipasi dalam permainan yang diberikan guru pada materi manajemen
12. Melakukan praktif pada materi manajemen yang diberikan guru
13. Memecahkan masalah materi manajemen yang diberikan oleh guru
14. Selalu merekam dalam ingatan tentang materi manajemen yang telah diajarkan oleh guru
15. Berani mengungkapkan pendapat dalam belajar materi manajemen
16. Selalu tenang dalam menyelesaikan permasalahan materi manajemen yang diberikan guru

Mengetahui,
Observer

................................................



OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Pokok Pembahasan : 1.Pengertian Manajemen
2. Fungsi-Fungsi Manajemen

Pertemuan : Pertama
Hari/Tanggal : Jum’at/08 Maret 2019

Petunjuk Pengisisan :
Perhatikan kriteria berikut selama mengobservasi. Ceklislah kolom yang tersedia
disebelah kanan yang sesuai dengan pengamatan Anda:
SB (Sangat Baik) = 4
B (Baik) = 3
KB (Kurang Baik) = 2
TB (Tidak Baik) = 1

No Jenis Aktivitas Guru
Jawaban

Skor
SB B KB TB

1

Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi (tujuan pembelajaran) dan
penjelasan tentang kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik

 2

2
Guru membagi siswa dalam kelompok
kecil yang beranggotakan 2 orang

 2

3
Guru meminta siswa mempelajari dan
mencatat informasi penting dari buku

 2

4
Guru meminta seorang siswa berperan
sebagai "tutor" (tutor) dan siswa yang lain
sebagai "yang ditutor" (tutee)

 2

5
Guru mengawasi siswa dalam kegiatan
belajar

 3

6
Guru memberi penghargaan kepada
pasangan-pasangan (dyads/pairs) yang
mampu memperoleh poin terbanyak

 2

7
Guru bersama siswa melakukan refleksi
diri atas pembelajaran yang dilakukan

 2

8
Guru bersama siswa membuat kesimpulan
tentang pembelajaran

 2

Mengetahui,
Observer

.................................................
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OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Pokok Pembahasan : 1.Manfaat Manajemen
2. Jenjang Manajemen
3. Unsur-unsur Manajemen

Pertemuan : ke Dua
Hari/Tanggal : Jum’at/29 Maret 2019

Petunjuk Pengisisan :
Perhatikan kriteria berikut selama mengobservasi. Ceklislah kolom yang tersedia
disebelah kanan yang sesuai dengan pengamatan Anda:
SB (Sangat Baik) = 4
B (Baik) = 3
KB (Kurang Baik) = 2
TB (Tidak Baik) = 1

No Jenis Aktivitas Guru
Jawaban

Skor
SB B KB TB

1

Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi (tujuan pembelajaran) dan
penjelasan tentang kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik

 3

2
Guru membagi siswa dalam kelompok
kecil yang beranggotakan 2 orang

 3

3
Guru meminta siswa mempelajari dan
mencatat informasi penting dari buku

 3

4
Guru meminta seorang siswa berperan
sebagai "tutor" (tutor) dan siswa yang lain
sebagai "yang ditutor" (tutee)

 3

5
Guru mengawasi siswa dalam kegiatan
belajar

 4

6
Guru memberi penghargaan kepada
pasangan-pasangan (dyads/pairs) yang
mampu memperoleh poin terbanyak

 3

7
Guru bersama siswa melakukan refleksi
diri atas pembelajaran yang dilakukan

 3

8
Guru bersama siswa membuat kesimpulan
tentang pembelajaran

 3

Mengetahui,
Observer

.................................................
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OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Pokok Pembahasan : 1. Bidang-bidang Manajemen
2.  Fungsi Manajemen dalam Kegiatan Sekolah

Pertemuan : ke Tiga
Hari/Tanggal : Jum’at/12 April 2019

Petunjuk Pengisisan :
Perhatikan kriteria berikut selama mengobservasi. Ceklislah kolom yang tersedia
disebelah kanan yang sesuai dengan pengamatan Anda:
SB (Sangat Baik) = 4
B (Baik) = 3
KB (Kurang Baik) = 2
TB (Tidak Baik) = 1

No Jenis Aktivitas Guru
Jawaban

Skor
SB B KB TB

1

Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi (tujuan pembelajaran) dan
penjelasan tentang kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik

 4

2
Guru membagi siswa dalam kelompok
kecil yang beranggotakan 2 orang

 3

3
Guru meminta siswa mempelajari dan
mencatat informasi penting dari buku

 3

4
Guru meminta seorang siswa berperan
sebagai "tutor" (tutor) dan siswa yang lain
sebagai "yang ditutor" (tutee)

 4

5
Guru mengawasi siswa dalam kegiatan
belajar

 4

6
Guru memberi penghargaan kepada
pasangan-pasangan (dyads/pairs) yang
mampu memperoleh poin terbanyak

 4

7
Guru bersama siswa melakukan refleksi
diri atas pembelajaran yang dilakukan

 4

8
Guru bersama siswa membuat kesimpulan
tentang pembelajaran

 4

Mengetahui,
Observer

.................................................
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UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances
Aktivitas

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.739 1 66 .192

ANOVA
Aktivitas

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1128.368 1 1128.368 13.658 .000
Within Groups 5452.618 66 82.615
Total 6580.985 67

LAMPIRAN 14



UJI NORMALITAS DATA

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol

N 34 34

Normal Parametersa Mean 45.9412 54.0882

Std. Deviation 1.03688E1 7.59732

Most Extreme Differences Absolute .161 .172

Positive .130 .119

Negative -.161 -.172

Kolmogorov-Smirnov Z .939 1.002

Asymp. Sig. (2-tailed) .341 .268

a. Test distribution is Normal.
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UJI T

Oneway

Group Statistics

VAR00001 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Aktivitas
Kontrol 34 45.9412 10.36878 1.77823

Eksperimen 34 54.0882 7.59732 1.30293

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances
t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence
Interval of the

Difference

Lower Upper

Aktivitas Equal variances assumed 1.739 .192 3.696 66 .000 8.14706 2.20448 12.54844 3.7456

Equal variances not assumed 3.696 60.505 .000 8.14706 2.20448 12.55592 3.7382
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